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ABSTRAK

Judul : Efektivitas Pembelajaran Berbasis Proyek dengan
Menggunakan Bahan Alam terhadap Kreativitas
Peserta didik pada Materi Elektrokimia

Nama :Adistya Maranatha Ummah
NIM  :2008076039

Elektrokimia merupakan salah satu bagian dari ilmu kimia
yang dianggap sulit oleh peserta didik. Keterbatasan dalam
pemahaman elektrokimia oleh peserta didik menjadi fokus
penelitian. Penelitian ini menyoroti dampak lingkungan
negatif dari baterai konvensional dan mendorong eksperimen
praktis sebagai cara terbaik untuk memahami elektrokimia.
Penelitian = mengeksplorasi peran kreativitas dalam
pembelajaran kimia, dengan mengusulkan pendekatan
berbasis proyek untuk meningkatkan kreativitas peserta didik
dalam memahami materi elektrokimia. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahuii efektivitas pembelajaran
berbasis proyek dengan menggunakan bahan alam dalam
konteks materi elektrokimia, serta dampaknya terhadap
kreativitas peserta didik. Metode penelitian yang digunakan
adalah Quasi Eksperiment dengan kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen menerapkan
pendekatan  pembelajaran  berbasis  proyek  yang
memanfaatkan bahan alam, sedangkan kelompok kontrol
mengikuti pembelajaran konvensional. Penelitian ini
dilakukan di SMA Negeri 7 Semarang. Pengumpulan data
dilakukan melalui tes dan observasi. Hasil nilai uji t pada
penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,005. Hal
ini menunjukkan bahwa Hj ditolak, sementara H, diterima. Uji
N-gain pada penelitian ini didapatkan sebesar 61%. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis
proyek dengan menggunakan bahan alam memiliki efek yang
signifikan terhadap peningkatan kreativitas peserta didik.
Temuan ini memberikan Kkontribusi penting terhadap
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pengembangan metode pembelajaran yang lebih kontekstual
dan menarik bagi peserta didik. Pembelajaran berbasis proyek
dengan menggunakan bahan alam bukan hanya memberikan
pemahaman yang lebih baik terhadap materi elektrokimia,
tetapi juga merangsang kreativitas peserta didik dalam
merumuskan solusi dan ide-ide baru.

Kata kunci: Pembelajaran berbasis proyek, Elektrokimia,
Kreativitas
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Elektrokimia adalah bagian dari ilmu kimia dan
merupakan konsep yang paling menantang dalam ilmu
kimia (Geiger, 2018). Elektrokimia terdiri dari beberapa
konsep yang menerapkan reaksi redoks pada sel volta dan
elektrolisis. Elektrokimia juga dikenal sebagai proses
konversi energi kimia dan listrik yang terjadi pada sel
elektrolisis dan tegangan (Fauzia et al.,, 2019; Kolhe et al.,
2017). Topik ini dianggap sulit sehingga prestasi peserta
didik dalam mempelajarinya menurun (Sanders et al.,
2018). Peserta didik harus memahami perhitungan
kuantitatif dalam sel elektrokimia agar dapat menguasai
konsep elektrokimia. Peserta didik juga harus mampu
mendeskripsikan secara deskriptif komponen sel
elektrokimia (Kandahari et al., 2021; Rahayu et al., 2021).

Pemahaman yang keliru terkait elektrokimia telah
menjadi fokus kajian yang luas (Amponsah & Ochonogor,
2018). Peneliti didorong untuk terus menyempurnakan
model pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran
elektrokimia guna memastikan pemahaman peserta didik
terhadap topik ini bersifat baik secara kuantitatif maupun

kualitatif. ~Kebanyakan guru menerapkan model
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pengajaran langsung untuk menyampaikan konsep
elektrokimia (Abdulwahab, 2016). Sebagian kecil
menggunakan desain praktikum melalui perangkat
eksperimen, baterai lokal, dan e-book interaktif untuk
membantu peserta didik memvisualisasikan konsep
elektrokimia (Kandahari et al.,, 2021; Keen et al., 2020;
Rudibyani et al, 2020). Kegiatan pembelajaran
elektrokimia pada tingkat menengah mencontohkan
baterai melalui konsep sel volta (Nabella & Dwiningsih,
2022; Rahayu et al,, 2021).

Salah satu cara terbaik untuk belajar tentang
elektrokimia adalah melalui eksperimen praktis.
Melakukan eksperimen yang melibatkan reaksi
elektrokimia dapat membantu peserta didik memperoleh
pemahaman yang lebih baik mengenai elektrokimia.
Terdapat beberapa eksperimen yang dapat dilakukan
peserta didik dalam elektrokimia. Salah satu hal yang
dapat dilakukan oleh peserta didik adalah menjalankan
eksperimen terkait baterai yang umumnya digunakan
dalam aktivitas sehari-hari. Baterai berfungsi sebagai
medium yang dapat mengubah energi kimia yang terdapat
dalam bahan aktif secara langsung menjadi energi listrik
melalui reaksi reduksi dan oksidasi pada elektroda.
Meskipun demikian, baterai ini memiliki dampak negatif

terhadap lingkungan karena mengandung logam berat
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seperti MnO;, serbuk karbon, dan NH4Cl, dan memiliki
harga yang cenderung tinggi. Peserta didik dapat
menyadari bahwa penggunaan baterai memiliki dampak
yang signifikan terhadap lingkungan (Fadilah et al., 2019).

Proses produksi baterai juga dapat menciptakan
jejak karbon yang signifikan, serta menghasilkan limbah
yang sulit terurai. Oleh karena itu, dalam melakukan
eksperimen terkait baterai, peserta didik juga dapat
mempertimbangkan alternatif yang lebih ramah
lingkungan, seperti baterai daur ulang atau teknologi
penyimpanan energi yang inovatif. Peserta didik dapat
memanfaatkan bahan alam untuk membuat biobaterai.
Biobaterai dapat dibuat menggunakan bahan sintesis,
namun bahan sintesis harganya lebih mahal. Bahan alam
yang digunakan untuk membuat biobaterai tidak
membutuhkan biaya yang banyak. Bahan alam yang dapat
digunakan untuk membuat biobaterai adalah bahan alam
yang mengandung asam kuat, kalium dan mineral yang
dapat bertindak sebagai elektrolit. Contoh bahan alam
yang dapat digunakan untuk membuat biobaterai adalah
daun kelor. Daun kelor dapat dimanfaatkan sebagai
alternative bio baterai karena kandungan dari daun kelor
yang berupa asam amino esensial, vitamin C, serta mineral
seperti Fe, Mg, dan Zn sebagai energi sel yang dalam

kondisi tertentu bahan kimia tersebut bertindak sebagai
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elektrolit. Bahan alam juga mudah didapatkan dan harga
yang murah (Manggara & Shofi, 2018).

Peserta didik dapat memanfaatkan Kkreativitas
yang dimiliki untuk mengembangkan solusi yang inovatif
dalam menghadapi dampak negatif terkait baterai.
Misalnya, peserta didik dapat menciptakan desain baterai
ramah lingkungan yang menggunakan bahan-bahan daur
ulang atau mengurangi jejak karbon dalam proses
produksinya. Selain itu, peserta didik juga dapat menggali
potensi teknologi baru dalam penyimpanan energi, seperti
pengembangan baterai dengan kapasitas tinggi atau
metode pengisian yang lebih efisien. Peserta didik dapat
mengintegrasikan elemen kreatif dalam penelitian dan
eksperimen yang dilaksanakan. Peserta didik tidak hanya
dapat menemukan solusi yang lebih berkelanjutan, tetapi
juga mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan
kreativitas yang esensial untuk tantangan masa depan.
Penggunaan kreativitas dalam konteks eksperimen
baterai tidak hanya memberikan solusi praktis, tetapi juga
merangsang perkembangan kognitif dan inovatif peserta
didik (Yanasari & Refelita, 2018).

Kreativitas adalah kemampuan untuk
menghasilkan konsep atau karya yang baru dan asli.
kreativitas juga dapat didefinisikan sebagai suatu proses

di mana inovasi muncul. Hasil kreatif timbul dari
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karakteristik unik individu yang berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya, pengalaman, dan Kkondisi
kehidupan. Kreativitas dapat diilustrasikan sebagai
konsep atau ide yang inovatif. Oleh karena itu, dalam
konteks pembelajaran, guru perlu menunjukkan
kekreatifan untuk mendorong peserta didik dalam
menghasilkan ide-ide baru. Kreativitas, sebagai suatu
kualitas, mencakup kemampuan seseorang untuk
menciptakan sesuatu yang baru dengan menggabungkan
ide-ide atau mengolah karya yang telah ada sebelumnya
(Barron & Harrington, 2012).

Kreativitas memiliki peranan penting dalam
pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran kimia di
ruang kelas, di mana berpikir kreatif menjadi kemampuan
untuk menggagas berbagai solusi kimia yang mungkin.
Penerimaan pengetahuan, retensi informasi, dan
penerapan logika berpikir dan penalaran merupakan
komponen kunci dalam proses pengajaran di kelas. Guru
perlu meningkatkan metode pembelajaran yang efektif
dan konsisten, sehingga dapat memberikan motivasi yang
dibutuhkan oleh peserta didik untuk belajar dengan
semangat. Cara ini diharapkan dapat meningkatkan rasa
ingin tahu peserta didik dan menumbuhkan ide untuk
bertanya, berpendapat, dan memberi gagasan. Selama

proses pembelajaran, guru memberikan kesempatan



6

terbaik bagi peserta didik untuk berhasil dalam tujuan
pembelajaran. Oleh sebab itu, kreativitas dalam
pembelajaran  sangatlah  penting dan  krusial
(Widyaningrum, 2016).

Penerapan pembelajaran yang inovatif diperlukan
untuk mengembangkan kemampuan kreativitas peserta
didik. Hal ini dapat diatasi dengan menerapkan
pembelajaran yang relevan dan terarah pada mata
pelajaran kimia dan pembelajaran yang memfasilitasi
pemahaman peserta didik terhadap materi yang diberikan
oleh guru. Salah satu perubahan pembelajaran yang
berkaitan dengan partisipasi dan peran aktif peserta didik
dalam mengembangkan kemampuan kreativitas peserta
didik adalah pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran
Berbasis Proyek adalah model pembelajaran yang
melibatkan peserta didik dalam menyelesaikan masalah
dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menumbuhkan kreativitas pembelajarannya sendiri
melalui kerja mandiri dan berpuncak pada tugas peserta
didik yang bernilai dan realistis (Abdullah et al., 2017).

Pembelajaran berbasis proyek merupakan model
pembelajaran yang memberdayakan guru untuk
menuntun pembelajaran di kelas melalui pekerjaan
proyek. Pembelajaran berbasis proyek adalah model

pembelajaran  yang mendukung peserta didik
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mengembangkan berpikir dan komunikasi. Pembelajaran
berbasis proyek memiliki tahapan: perencanaan
(planning), penciptaan (implementation) dan pemrosesan
(processing). Pembelajaran berbasis proyek dapat
menuntun peserta didik belajar dalam kelompok,
meningkatkan keterampilan dan pengalaman pribadi dari
proyek yang telah diselesaikan, dan menekankan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
(Nurhikmayati & Sunendar, 2020).

Model pembelajaran berbasis proyek belum
banyak digunakan oleh guru dalam mengajarkan materi
elektrokimia. Pembelajaran berbasis proyek adalah cara
mengajar dan belajar di mana peserta didik berpartisipasi
dalam proyek pemecahan masalah. Peserta didik dilatih
untuk menganalisis masalah, kemudian meneliti,
mengumpulkan informasi, menafsirkan dan mengevaluasi
dalam proyek yang berkaitan dengan masalah yang
diselidiki. Kegiatan perencanaan proyek, diharapkan
model pembelajaran proyek dapat meningkatkan
kreativitas peserta didik dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap peserta
didik kelas XII SMA Negeri 7 Semarang, bahwa
pembelajaran kimia pada materi elektrokimia dilengkapi
kegiatan praktikum dengan menggunakan petunjuk

praktikum yang tidak dapat memunculkan Kkreativitas
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peserta didik. Praktikum yang dilaksanakan juga belum
memanfaatkan bahan alam sekitar. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan di SMA Negeri 7 Semarang,
rata-rata nilai ketuntasan yang diperoleh peserta didik
sudah diatas nilai kriteria ketuntasan minimal. Hasil
belajar peserta didik di SMA Negeri 7 Semarang sudah
diatas rata-rata, tetapi pada bab elektrokimia memiliki
nilai rata-rata yang paling kecil diantara bab yang lain.
Nilai ulangan harian peserta didik diperoleh sebesar
66,94. Namun, hasil belajar tersebut belum menunjukkan
kemampuan Kkreativitas. Hal ini didasarkan pada hasil
analisis soal yang digunakan belum menggunakan
indikator kemampuan kreativitas.

Kreativitas peserta didik dapat muncul jika guru
menerapkan model pembelajaran yang inovatif. Guru di
SMA Negeri 7 Semarang belum menerapkan pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik. Peserta didik perlu
dilibatkan dalam pembelajaran agar dapat
mengembangkan kemampuan abad 21 salah satunya
kreativitas. Salah satu model pembelajaran yang dapat
dipakai adalah pembelajaran berbasis proyek (Dressler et
al., 2019). Pembelajaran berbasis proyek memungkinkan
siswa untuk belajar dengan menerapkan pengetahuan dan
keterampilan mereka dalam konteks dunia nyata. Proyek-

proyek ini seringkali dirancang untuk meniru tantangan
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dan situasi yang mereka akan hadapi di masa depan,
memastikan bahwa pembelajaran memiliki relevansi
langsung dengan kehidupan sehari-hari. Model
pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengeksplorasi minat dan bakat
peserta didik melalui proyek-proyek yang dirancang
(Susanta & Susanto, 2020).

Pembelajaran berbasis proyek dapat diterapkan
dengan menggunakan bahan alam di sekolah dapat
mengatasi beberapa permasalahan klasik dalam
pembelajaran. Salah satu permasalahan di SMA Negeri 7
Semarang adalah pembelajaran konvensional dengan
metode caramah. Pembelajaran konvensional dengan
metode ceramah di SMA Negeri 7 Semarang seringkali
membuat peserta didik kehilangan minat dan
keterlibatan. Bahan alam dapat dimanfaatkan dalam
proyek-proyek, peserta didik dapat mengaitkan konsep-
konsep pembelajaran dengan lingkungan sekitar peserta
didik, menjadikan pembelajaran lebih relevan dan nyata.
Di tengah krisis lingkungan dan meningkatnya kesadaran
ekologis, pembelajaran berbasis proyek dapat
memberikan peserta didik pemahaman tentang peran
mereka dalam melestarikan alam. Selain itu, model ini
membantu mengembangkan kreativitas siswa (Farihatun

& Rusdarti, 2019). Berdasarkan berbagai permasalahan di
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atas, penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian

dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Berbasis

Proyek (PjBL) dengan Menggunakan Bahan Alam

Terhadap Kreativitas Peserta didik pada Materi

Elektrokimia”.

B. Identifikasi Masalah

1.

Peserta didik menganggap materi eletrokimia sulit
sehingga dapat menurunkan prestasi belajar peserta
didik.

Belum banyak guru yang menerapkan eksperimen
dalam pembelajaran elektrokimia.

Penggunaan model PjBL dalam pembelajaran masih

sedikit.

4. Pentingnya model pembelajaran yang bervariasi untuk

mengembangkan kreativitas peserta didik.

C. Pembatasan Masalah

1.

Peneliti hanya menguji  keefektivan = model
pembelajaran PjBL dibandingkan dengan model
konvensional.

Penelitian terfokuskan pada kreativitas peserta didik.
Penelitian menggunakan bahan alam di lingkungan
sekitar.

Penelitian hanya terbatas pada materi elektrokimia.
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. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah
“Bagaimana efektifitas pembelajaran berbasis proyek
dengan menggunakan bahan alam terhadap kreativitas

peserta didik pada materi elektrokimia?”

Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk
mengetahui keefektifan pembelajaran berbasis proyek
dengan menggunakan bahan alam terhadap kreativitas

peserta didik.

Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti, penelitian ini menjadikan alat dalam
menambah wawasan dan juga menambah pengalaman
langsung dalam mengajar dikelas.

2. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
pedoman ataupun saran bagi para pengajar khususnya
guru kimia tentang penerapan model pembelajaran
berbasis proyek dengan menggunakan bahan alam
pada pelajaran kimia sehingga proses pembelajaran
yang berlangsung menjadi lebih menarik dan kreatif.

3. Bagi peserta didik, penelitian ini dapat meningkatkan
kemampuan atau keterampilan pemahaman yang
dimiliki oleh para peserta didik dan juga dapat

mengasah atau mengembangkan keterampilan peserta
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didik secara kreatif dalam mempelajari mata pelajaran

kimia.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Pembelajaran Berbasis Proyek

d.

Pengertian Pembelajaran Berbasis Proyek
Pembelajaran berbasis proyek merupakan
suatu model pembelajaran dengan melibatkan
masalah sebagai landasan untuk pengumpulan dan
memadukan pengetahuan yang baru berlandaskan
sebuah pengalaman dan aktivitas secara nyata
Pembelajaran Berbasis Proyek dirancang guna
investigasi bagi peserta didik sekaligus memahami
pada saat menghadapi permasalahan yang
kompleks (Daryanto & Rahardjo, 2012).
Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan
suatu metode pembelajaran yang memanfaatkan
permasalahan sebagai dasar untuk
mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan
pengalaman serta aktivitas nyata. Model ini
dirancang untuk membantu peserta didik
memahami permasalahan yang kompleks. Model
Pembelajaran Berbasis Proyek diperkuat oleh teori
aktivitas, yang mengenali dasar-dasar inti suatu

kegiatan, mencakup sasaran yang hendak dicapai,
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subjek dalam situasi tertentu, lingkungan
masyarakat di mana  kegiatan  tersebut
dilaksanakan, perangkat yang dipergunakan,
aturan-aturan Kkerja, dan pembagian
tugas.Penerapannya di kelas mendorong kegiatan
belajar yang aktif, di mana peserta didik melakukan
tindakan, daripada hanya menerima transfer
pengetahuan secara pasif dari seorang instruktur
(Lestari et al., 2021).

Pembelajaran Berbasis Proyek menuntut
agar peserta didik dapat mengembangkan
pemahaman dan keterampilan berkomunikasi.
Model pembelajaran ini memberikan peluang
kepada guru untuk menggabungkan kegiatan
proyek ke dalam proses pembelajaran di kelas.
Terdapat enam langkah dalam pembelajaran
berbasis proyek, yaitu: memulai dengan pertanyaan
inti, merencanakan proyek, menyusun jadwal,
mengawasi perkembangan peserta didik dan
proyek, mengevaluasi hasil, dan mengevaluasi
pengalaman. Pembelajaran berbasis proyek
mendukung pembelajaran kelompok, memperkaya
keterampilan, dan memungkinkan peserta didik
mendapatkan pengalaman pribadi, yang

memfokuskan pembelajaran pada peserta didik.
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Oleh karena itu, peran guru berubah menjadi
fasilitator, yang berarti guru dapat lebih banyak
mendukung peserta didik dalam belajar dan
bertindak sebagai pengawas kegiatan peserta didik
dalam proses pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik (Nurcahya & Sugesti, 2020).
Penerapan dari model pembelajaran
berbasis proyek peserta didik diharapkan dapat
menambah aktivitas dalam pembelajaran dikelas.
Aktivitas yang diharapkan di sini yakni bukan hanya
tentang keaktifan bertanya akan tetapi aktivitas
yang difokuskan yakni keseluruhan dari kegiatan
pembelajaran peserta didik ketika di dalam kelas.
Ketika dilakukannya pembelajaran proyek peserta
didik dapat lebih mengusahakan aktif dalam
penyelesaian masalah yang ada dan mewujudkan
hasilnya dalam sebuah produk, dengan diharapkan
peserta didik dapat lebih memahami terhadap
materi yang dipelajari. Penggunaan model
pembelajaran berbasis proyek peserta didik
diharapkan untuk bepikir dan bekerja sendiri, maka
dari itu peserta didik dapat memahami dan
mengingat materi yang disampaikan. Berdasarkan
hasil belajar yang meningkat dan memahami materi

yang disampaikan maka peserta didik akan
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mendapatkan peningkatan dari hasil belajar dengan

mendapatkan nilai prestasi belajar yang cukup

memuaskan (Karnando et al,, 2021).

Beberapa pendapat para ahli di atas, dapat
disimpulkan, bahwa model pembelajaran berbasis
proyek merupakan suatu model pembelajaran yang
berfokus pada, yaitu datang latar belakang masalah
itu kemudian melanjutkan penelitian sehingga
peserta didik mempunyai pengalam baru dari
kegiatan observasi nyata dalam pembelajaran dan
mampu menciptakan perspektif proyek, kognitif,
dan psikomotor. Hasil akhir dari karya desain
merupakan produk yang termasuk laporan tertulis
atau lisan, presentasi atau rekomendasi.

Sintak PjBL

Sintak Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL)
ada 4 menurut Mulyasa, (2014) adalah sebagai
berikut:

1) Memulai dengan menyusun pertanyaan atau
penugasan proyek. Langkah ini menjadi titik
awal untuk mendorong peserta didik
mengamati fenomena dengan lebih mendalam
berdasarkan pertanyaan yang muncul.

2) Merancang rencana proyek sebagai langkah

konkret untuk menjawab pertanyaan yang
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timbul, dengan menyusun suatu perencanaan
proyek yang mungkin melibatkan percobaan.
Menyusun jadwal sebagai tindakan konkret
dari proyek. Penjadwalan menjadi elemen
kunci agar proyek dapat dilaksanakan sesuai
dengan waktu yang ditentukan dan mencapai
target yang ditetapkan.
Memantau kegiatan dan perkembangan
proyek. Guru bertanggung jawab melakukan
pemantauan dalam pelaksanaan proyek,
sementara peserta didik melakukan evaluasi
terhadap kemajuan proyek yang sedang
peserta didik kerjakan.

Yulianto et al (2017) Menyatakan bahwa

sintak PjBL memiliki 6 langkah, sebagai berikut:

1
2)
3)
4)
5)
6)

Merumuskan pertanyaan pokok.
Merancang proyek.

Menyusun jadwal pelaksanaan.
Memantau perkembangan proyek.
Menilai hasil.

Evaluasi pengalaman.

Supardan (2015) menguraikan sintak PjBL yakni:

1)

Perencanaan, dalam praktiknya melibatkan
persiapan proyek dan merancang perencanaan

proyek secara sistematis. Pada tahap ini,



18

peserta didik dihadapkan pada situasi masalah
nyata yang mendorong peserta didik untuk
mengidentifikasi masalah tersebut. Peserta
didik kemudian diminta untuk menemukan
alternatif pemecahan masalah dan merancang
model pemecahan masalah yang sesuai dengan
kemampuan dan kebutuhan.

2) Pembuatan, yaitu implementasi proyek dengan
memberikan kesempatan luas kepada peserta
didik untuk berekspresi melalui perencanaan,
pelaksanaan investigasi, dan penyampaian
hasil laporan (produk) baik secara tertulis
maupun lisan.

3) Pengolahan, melibatkan penyampaian produk
dan evaluasi terhadap produk tersebut.
Penyampaian proyek merupakan kegiatan
untuk berkomunikasi tentang kreasi atau
penemuan aktual dari investigasi kelompok,
termasuk langkah-langkah tindak lanjut proyek
yang akan dilaksanakan. Evaluasi pada tahap
ini mencakup evaluasi diri, evaluasi oleh teman
sebaya, dan penilaian portofolio.

Penelitian ini  menggunakan sintak
pembelajaran berbasis proyek yang dikemukakan

oleh Yulianto et al (2017) yang terdiri dari
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merumuskan pertanyaan pokok, merancang
proyek, menyusun jadwal pelaksanaan, memantau
perkembangan proyek, menilai hasil dan evaluasi
pengalaman. Sintak ini menciptakan kerangka kerja
yang menyeluruh untuk pembelajaran berbasis
proyek. Pendekatan ini membantu
mengintegrasikan pembelajaran ke dalam konteks
yang lebih luas, memberikan peserta didik
pengalaman yang lebih mendalam dan kontekstual.

Karakteristik PjBL

Menurut Majid & Rochman (2014)
karakteristik PjBL yakni:

1) Peserta didik mampu mengimplementasikan
keputusan dari suatu kerangka kerja.

2) Peserta didik dihadapkan pada tantangan atau
masalah yang harus diatasi.

3) Peserta didik membuat suatu prosedur untuk
mencari solusi terhadap permasalahan yang
diberikan.

4) Pesertadidik bekerja sama secara tim, memiliki
tanggung jawab untuk mencari dan mengelola
informasi guna menyelesaikan suatu masalah.

5) Evaluasi hasil dilakukan secara berkelanjutan.

6) Peserta didik secara teratur melakukan refleksi

terhadap kegiatan yang telah dilakukan.
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7) Hasil akhir dari kegiatan pembelajaran akan

dievaluasi secara kualitatif.

8) Situasi pembelajaran memberikan toleransi

yang tinggi terhadap kesalahan dan perubahan.
d. Kelebihan dan Kelemahan PjBL

Daryanto & Syaiful (2017) mengungkapkan

bahwa PjBL mempunyai kelebihan dan kelemahan

seperti berikut ini:

1) Kelebihan PjBL

a)

b)

d)

Mendorong motivasi peserta didik dengan
melibatkannya  aktif dalam  proses
pembelajaran.

Menyajikan peluang pembelajaran dalam
berbagai disiplin ilmu.

Mendukung keterkaitan kehidupan di luar
sekolah.

Memberikan peluang unik karena pendidik
berperan sebagai fasilitator  yang
membangun hubungan dengan peserta
didik.

Menyediakan kesempatan untuk
membentuk hubungan dengan komunitas

yang luas.



21

f) Merangsang peserta didik untuk menjadi
lebih aktif dan berhasil dalam memecahkan
masalah.

2) Kelemahan PjBL

a) Memerlukan waktu yang cukup lama untuk
menyelesaikan masalah.

b) Menyebabkan biaya yang signifikan.

c) Menantang bagi pendidik yang lebih
nyaman dengan model kelas tradisional di
mana pendidik memegang peran utama.

d) Memerlukan peralatan yang banyak harus
dibeli.

e) Peserta didik yang memiliki keterbatasan
dalam percobaan dan pengumpulan
informasi mungkin mengalami kesulitan.

f) Ada potensi bahwa beberapa peserta didik
mungkin kurang aktif dalam kerja
kelompok, sehingga mungkin sulit bagi
peserta didik untuk memahami topik secara
menyeluruh.

2. Bahan Alam
Bahan alam merujuk pada bahan-bahan yang
berasal dari alam atau lingkungan sekitar kita, dan
tidak mengalami modifikasi atau proses manufaktur

yang signifikan oleh manusia (Purwanti et al., 2023).
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Bahan-bahan ini dapat ditemukan secara alami di
lingkungan tanpa campur tangan manusia yang berarti.
Beberapa contoh bahan alam termasuk kayu, batu,
tanah, air, tumbuhan, dan mineral. Penting untuk
diingat bahwa definisi bahan alam dapat bervariasi
tergantung pada konteks penggunaannya. Bahan alam
dapat mencakup unsur kimia, senyawa organik, dan
anorganik yang ditemukan di alam. Sementara itu,
dalam konteks industri atau manufaktur, istilah ini
dapat merujuk pada bahan baku yang digunakan untuk
membuat produk (Mulyanti et al., 2022).

Bahan alam juga dapat digunakan sebagai alat
bantu yang dapat memperlancar proses belajar
mengajar melalui bahan-bahan yang asalnya dari alam
dan diambil secara alamiah (tanpa melalui proses
sintesa). Dalam pembelajaran kimia, bahan alam
memiliki peran penting karena banyak senyawa kimia
dan unsur kimia berasal dari alam. Penggunaan bahan
alam dalam konteks kimia dapat membantu peserta
didik memahami konsep dasar kimia, proses kimia, dan
aplikasi praktisnya (Farley et al., 2021).

Salah satu contoh pemanfaatan bahan alam dalam
pembelajaran kimia ada pada materi elektrokimia.
Dalam konteks elektrokimia, bahan alam dapat

menjadi bagian penting dari bahan baku, elektroda,
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atau elektrolit yang digunakan dalam sel elektrokimia.

Elektrokimia adalah cabang ilmu kimia yang

mempelajari interaksi antara zat kimia dan energi

listrik (Melina, 2022). Beberapa contoh bahan alam
yang relevan dalam materi elektrokimia melibatkan
komponen sel galvanik atau sel elektrolisis, antara lain:

a. Logam sebagai Elektroda: Logam yang digunakan
sebagai elektroda, baik itu anoda atau katoda, dapat
berasal dari sumber alam. Contoh logam ini meliputi
besi, tembaga, perak, dan emas. Proses elektrokimia
pada elektroda logam melibatkan perpindahan
elektron, dan pemilihan logam ini dapat
memengaruhi potensial elektroda dan reaksi kimia
yang terjadi.

b. Elektrolit: Beberapa elektrolit yang digunakan
dalam sel elektrokimia dapat diperoleh dari bahan
alam. Salah satu contoh umum adalah larutan
garam. Garam yang larut dalam air menghasilkan
ion-ion yang dapat berperan sebagai elektrolit
dalam proses elektrokimia.

c. Material Elektrokatalis: Dalam sel bahan bakar atau
elektrolisis air, elektrokatalis digunakan untuk
mempercepat reaksi elektrokimia. Beberapa
material elektrokatalis berasal dari bahan alam atau

diinspirasi olehnya, seperti katalis berbasis logam
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yang terkandung dalam enzim atau material yang

meniru struktur molekuler biomimetik.

d. Material Elektroda dalam Baterai: Bahan alam,
seperti grafit atau karbon, dapat digunakan sebagai
material elektroda dalam baterai. Grafit, misalnya,
sering digunakan sebagai elektroda dalam sel
baterai.

Penggunaan bahan alam pada kali ini adalah
digunakan untuk membuat bio baterai. Biobaterai
adalah jenis baterai yang menggunakan bahan-bahan
biologis atau organik sebagai bagian dari
komponennya. Bahan alam yang digunakan dalam
pembuatan  biobaterai melibatkan  komponen-
komponen yang dapat ditemukan di alam dan berasal
dari sumber organik. Bahan alam dapat digunakan
untuk membuat bio baterai salah satunya dengan
mengganti isi baterai dengan bahan alam. Bahan alam
yang dapat digunakan adalah bahan alam yang
mengandung elektrolit yang tinggi, kalium dan bersifat
asam. Penggunaan bahan alam dalam biobaterai dapat
memberikan keuntungan dalam hal keberlanjutan,
biodegradabilitas, dan  pengurangan dampak
lingkungan. Namun, tantangan dalam hal efisiensi dan

daya tahan masih menjadi fokus penelitian untuk
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mengembangkan biobaterai yang lebih kompetitif
dengan baterai konvensional (Mutiasari, 2022).

Penting untuk diingat bahwa sementara beberapa
komponen dalam elektrokimia dapat berasal dari
bahan alam, banyak juga yang melibatkan bahan yang
telah diolah atau dimodifikasi untuk memenuhi
kebutuhan spesifik dalam aplikasi elektrokimia.
Pemahaman tentang sifat-sifat kimia dan elektrokimia
bahan alam ini dapat membantu dalam pengembangan
teknologi elektrokimia yang lebih efisien dan
berkelanjutan (Singh et al,, 2021).
Elektrokimia

Elektrokimia adlah cabang ilmu kimia yang
berkenaan dengan interkonversi energi listrik dan
energi kimia. Proses elektrokimia adalah reaksi redoks
di mana dalam reaksi ini energi yang dilepas oleh
reaksi spontan diubah menjadi listrik atau di mana
energi listrik digunakan agar reaksi yang nonspontan
bisa terjadi (Chang, 2004). Memiliki 2 jenis sel
elektrokimia, antara lain:
a. Sel Volta (Galvani)

Sel volta adalah suatu perubahan dari energi
kimia menjadi energi listrik (Chang, 2004). Sel volta
dapat dijumpai dikehidupan sehari-hari dengan
contoh aki (accu) dan baterai (Sukardjo, 2009).
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1) Aki

Aki merupakan unsur sekunder karena
mampu diisi ulang menggunakan listrik. Aki
terdiri dari sel dengan elektroda Pb (anoda)
dan Pb yang dilapisi dengan elektrolit PbO-
(katoda) dan H,SO4. Saat aki mengalirkan arus
listrik, elektron dilepaskan dari anoda Pb
menuju katoda Pb yang diselimuti PbO..
Sebaliknya, ketika aki diisi dengan arus listrik,
anoda Pb mengalami reaksi reduksi dan katoda
Pb yang dilapisi PbO, mengalami reaksi
oksidasi, sehingga Pb yang dilapisi PbO;
berubah menjadi anoda dan Pb menjadi katoda

(Sukardjo, 2009).

2) Baterai

a) Baterai biasa
Jenis dari baterai pada umumnya
terdiri dari terminal positif di mana batang
karbon di kelilingi dengan campuran dari
mangan oksida dan bubuk karbon. Lain
halnya dimana terminal negatif berupa plat
seng, yang berfungsi sebagai tangki atau
reservoir. Elektrolit yang ada dari baterai ini
adalah pasta dari seng klorida dan

ammonium klorida dalam pelarut air
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(Rahmawati, 2013). Reaksi baterai bersifat
searah (irreversible), yaitu reaksi tersebut
tidak dapat diisi ulang ketika arus DC habis.
Oleh karena itu, baterai biasa disebut juga
sebagai sel primer (Sukardjo, 2009).
Baterai alkalin

Baterai alkalin termasuk dalam
kategori baterai primer yang mengandalkan
reaksi antara seng dan mangan (IV) oksida.
Baterai ini menggunakan kalium hidroksida
alkali sebagai elektrolit, yang berfungsi
sebagai pengantar untuk memindahkan ion
hidroksida dari satu elektroda ke elektroda
lainnya. Desain baterai alkalin dibuat agar
memiliki masa pakai yang panjang, tahan
terhadap getaran, tidak menghasilkan gas
korosif, memiliki kepadatan energi yang
tinggi, dan mampu beroperasi pada suhu
rendah. Oleh karena itu, baterai alkalin
sangat cocok digunakan pada perangkat
elektronik portabel (Rahmawati, 2013).
Baterai litium

Baterai litium-mangan dioksida
merupakan baterai litium dengan indeks

sekali pakai yang sering ditemukan. Pada
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baterai ini digunakan batang logam Li
(anoda) dan MnO; (katoda). Elektrolit yang
digunakan adalah garam litium terlarut
dalam propilen karbonat dan
dimethoxyetana (Rahmawati, 2013).
d) Bateraiion litium
Baterai litium jenis ini tidak

menggunakan logam Li namun
menggunakan ion Li*. Proses perpindahan
ion Li* terjadi dari elektroda satu ke
elektroda yang lain melalui elektrolit. lon
litium bergerak dari anoda yang bermuatan
negatif ke katoda yang bermuatan positif
saat digunakan, kemudian akan bergerak
kembali dari katoda ke anoda saat proses
charging. Dalam baterai ion litium
komersial, litium kobalt oksida digunakan
sebagai elektroda positif (katoda) dan high
crystallized karbon sebagai elektroda negatif
(anoda) (Rahmawati, 2013).

Sel Elektrolisis
Sel elektrolisis adalah proses dimana energi

listrik digunakan untuk mendorong agar reaksi

redoks yang nonspontan bisa terjadi. Elektrolisis

merupakan cara utama untuk memproduksi logam
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aktif serta nonlogam aktif dan banyak lagi bahan

kimia yang penting di industri (Chang, 2004).

Elektrolisis sering digunakan dalam Kkegiatan

pelapisan dan pemurnian logam.

1)

2)

Pelapisan (Electroplating)

Sebagai contoh, produk industri yang
dihasilkan dari proses ini adalah sendok
tembaga yang dilapisi dengan lapisan perak.
Pelapisan dilakukan dengan tujuan
meningkatkan keindahan dan mencegah
korosi. Proses pelapisan logam menggunakan
metode elektrolisis, di mana katoda merupakan
logam yang akan dilapisi, anoda adalah logam
penyepuh, dan elektrolit adalah larutan garam
yang mengandung ion logam pelapis.
Pemrosesan logam

Proses pemurnian atau pemrosesan logam
melalui elektrolisis bertujuan untuk
mendapatkan logam yang bersih dari logam
yang tidak murni atau terkontaminasi, dengan
menggunakan metode elektrolisis. Sebagai
contoh, pemurnian tembaga dilakukan untuk
mendapatkan tembaga yang bersih dari logam

tembaga yang tidak murni (Sukardjo, 2009).
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4. Kreativitas
a. Pengertian Kreativitas

Torrance (1981) menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan kreativitas adalah proses di mana
seorang individu dapat memahami celah atau
permasalahan dalam kehidupannya, merumuskan
sebuah hipotesis baru dan menyampaikan hasil dan
jika memungkinkan dapat menguji dari hipotesis
yang sudah disusun. Jika seseorang memiliki
pengalaman yang cukup banyak maka semakin
besar seseorang tersebut mengandalkan dari
pengalamannya dan pengetahuannya dalam alur
kreatif. Dalam menciptakan suatu karya yang kreatif
maka membutuhkan persiapan yang matang.

Kreativitas merupakan potensi yang dimiliki
oleh seseorang dan harus dikembangkan secara
optimal. kreativitas berkembang dari otak sebelah
kanan yakni bagian otak yang di dalamnya memiliki
ciri khusus untuk berpikir, yang memproses
informasi tentang emosi, perasaan, seni, dan musik.
Anak yang terlahir didunia sudah dipastikan
memiliki sisi kreativitas, namun tidak memiliki
tingkatan yang sama. Ada dua hal yang
mempengaruhi tingkat kreativitas pada anak, yaitu

faktor genetik (bawaan) dan faktor lingkungan.
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Kreativitas ini tumbuh optimal bila kedua faktor
tersebut terhubung dengan baik(Slameto, 2010).

Sudarman (2013) mengungkapkan bahwa
kreativitas mencakup kemampuan individu untuk
menciptakan berbagai ide, gagasan, langkah, dan
produk, yang dapat mengambil bentuk yang
beragam. Pembuatan hasil kreatif melibatkan
beberapa aspek, seperti desain atau ide yang
digunakan, pemilihan bahan dan alat yang tidak
biasa, serta penerapan yang tepat. Kreativitas
menjadi kemampuan untuk berpikir secara baru
dan tidak konvensional, menciptakan solusi unik
untuk permasalahan.

Slameto (2010) berpendapat bahwa
kreativitas diartikan sebagai kemampuan untuk
menghasilkan sesuatu yang belum pernah
diciptakan oleh orang lain, yang baru dan memiliki
manfaat. Dengan demikian, hasil kreatif menjadi
murni kreasi dari individu tersebut. Unsur
kreativitas diakui sebagai faktor yang dapat
meningkatkan kreativitas peserta didik, yang
melibatkan kemauan untuk mengubah atau
memodifikasinya.

Dari pendapat beberapa ahli yang telah

disajikan, dapat disimpulkan bahwa kreativitas
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adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan
sesuatu yang baru dengan menggunakan alat atau
pendekatan yang berbeda dari yang dimiliki oleh
orang lain. Proses ini melibatkan ide, langkah-
langkah yang direncanakan, dan pertimbangan
sebelumnya.
Indikator Kreativitas

Torrance (1981) menyatakan bahwa ada empat
indikator kreativitas, antara lain :
1) Fluency (Kelancaran)

Menurut Torrance, fluency  yaitu
kemampuan menghasilkan suatu ide dan
kemampuan untuk memproduksi sejumlah ide,
dan tanggapan yang berbeda. Guilford juga
menambahkan bahwa, fluency yaitu kesiapan
dan kelancaran dalam mencari, menuangkan
ide serta menghasilkan ide dengan cepat
(penekanan pada kuantitas).

2) Abstractness of Title (Abstraksi Judul)

Menurut Torrance, abstractness of tittle
yaitu kemampuan untuk menghasilkan suatu
gambar yang abstract. Berdasarkan gagasan
bahwa kreativitas memerlukan suatu abstraksi

pemikiran. Ini mengukur sejauh mana judul
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bergerak melampaui pelabelan gambar yang

konkret digambar.

3) Elaboration (Elaborasi)

Menurut Torrance, elaboration sebagai
keterampilan untuk mengembangkan gagasan
agar lebih menarik. Menurut Guilford,
elaboration, kemampuan untuk merinci secara
detail, menilai, mengembangkan, dan
memperkaya suatu gagasan.

4) Originality (Keaslian)

Menurut Torrance originality, yaitu
kemampuan untuk menghasilkan ide yang
benar-benar baru dan unik.

Penelitian ini menggunakan indikator
kreativitas yang dikemukakan oleh Torrance yang
terdiri dari fluency, abstraction fif title, elaboration,
dan originality. Indikator kreativitas ini dapat
digunakan untuk mengukur kreativitas peserta
didik pada materi elektrokimia. Mengukur fluency,
abstraction of title, elaboration, dan originality dapat
membantu guru menilai dan merespon pada tingkat
kreativitas peserta didik secara  holistik,
memungkinkan  pengembangan  kemampuan

berpikir kreatif dalam konteks materi elektrokimia.
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kreativitas

Menurut Clark & James (1999), faktor-faktor

yang memiliki dampak pada kreativitas dapat

dikelompokkan menjadi dua kategori, yakni faktor

yang mendukung dan faktor yang menghambat

kreativitas. Beberapa faktor yang mendukung

kreativitas dalam proses pembelajaran peserta

didik meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

Situasi yang menciptakan ketidaksempurnaan
dan keterbukaan.

Situasi yang memberikan peluang dan
mendorong munculnya berbagai pertanyaan.
Situasi yang mendorong tanggung jawab dan
kemandirian.

Situasi yang menekankan inisiatif untuk
menyelidiki, mengamati, merasakan
mempertanyakan, mengklasifikasikan,
mencatat, memprediksi, menguji hasil prediksi,
dan berkomunikasi.

Perhatian orang tua terhadap minat anak,
motivasi di lingkungan sekolah, dan motivasi
diri.

Faktor-faktor yang menghambat kreativitas

dari peserta didik sebagai berikut:
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1) Ketakutan mengambil risiko atau mencoba hal-
hal yang belum diketahui.

2) Kurangnya keberanian dalam eksplorasi dan
pemanfaatan imajinasi.

3) Persepsi perbedaan antara bermain dan
bekerja.

4) Pendekatan otoriter.

5) Kurangnya apersepsi terhadap fantasi dan ilusi.

Jika  terdapat peserta didik yang

menunjukkan karakteristik-karakteristik tersebut,

tugas guru adalah memberikan bimbingan agar

peserta didik dapat mengembangkan kreativitasnya

menuju arah yang memberikan manfaat, baik bagi

diri peserta didik maupun lingkungan sekitarnya.

B. Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan

Dunia pendidikan sudah banyak melakukan
penelitian tentang analisis dari model Pembelajaran
Berbasis Proyek (PjBL) yang telah meningkatkan dan
mendukung pemahaman kreativitas peserta didik dalam
proses pembelajaran. Adapun penelitian elektrokimia
yang memanfaatkan bahan-bahan yang ramah
lingkungan. Penelitian di bawah ini merupakan beberapa
contoh penelitian-penelitian yang relevan terhadap

penelitian yang akan dilakukan peneliti.
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Pada penelitian yang dilakukan oleh (Nur hikmah
2020) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Project Based learning Terhadap Kemampuan Berfikir
Kreatif Peserta didik”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
projectbased learning terhadap kemampuan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik kelas VII di SMP Tarbiyyatus
Shibyan Tajinan. Hasil uji Independent T Test ditemukan
nilai t sebesar 7.247 dengan sig (2- tailed) 0,000. Oleh
karena nilai signifkansi (sig.) kurang dari 0,05 (sig. < 0,05),
maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H;
diterima, artinya ada pengaruh model pembelajaran
project based learning terhadap kemampuan berpikir
kreatif peserta didik. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan adalah menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek. Perbedaan yang terdapat
adalah penelitian terdahulu dilaksanakan di SMP
sedangkan penelitian ini dilaksanakan di SMA dan
penelitian terdahulu belum menggunakan bahan alam.

Penelitian yang dilakukan oleh (Siskawati et al.,
2020) dengan judul “Pengaruh Project Based Learning
Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Peserta didik pada
Pembelajaran Online”. Hasil uji analisis menunjukkan (1)
Adanya pengaruh Project Based Learning terhadap

kemampuan berpikir peserta didik pada kelas control dan
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eksperimen dengan tingkat signifikan 5% (0,000 < 0,05),
(2) Adanya perbedaan kemampuan berpikir kreatif
melalui Project Based Learning secara online dan offline
bahwa nilai signifikansi atau p-value (0,017 < 0,05). Model
Project based learning berpengaruh positif terhadap
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek.
Perbedaan yang terdapat adalah penelitian terdahulu
dilaksanakan secara online sedangkan penelitian ini
dilaksanakan di offline dan penelitian terdahulu belum
menggunakan bahan alam.

Penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari et al.,
2019) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Berbasis Proyek Terhadap Kreativitas Peserta didik Smp
Pada Pembelajaran IPA”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa peserta didik yang mengikuti model PjBL
mendapatkan nilai yang lebih baik dibandingkan dengan
peserta didik yang mengikuti model pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Hal tersebut ditunjukkan oleh skor
rata-rata posttest pada kelompok model PjBL dan
kelompok model kooperatif tipe STAD berturut-turut
sebesar 88,67 dan 33,86. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan adalah menggunakan model

pembelajaran berbasis proyek. Perbedaan yang terdapat
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adalah penelitian terdahulu dilaksanakan di SMP
sedangkan penelitian ini dilaksanakan di SMA dan
penelitian terdahulu belum menggunakan bahan alam.

Berdasarkan  penelitian terdahulu, model
pembelajaran berbasis proyek cocok digunakan untuk
meningkatkan Kkreativitas peserta didik. Penelitian
terbaru yang akan dilakukan adalah pada model
pembelajaran berbasis proyek adalah dilakukan dengan
memanfaatkan bahan alam yang ada di sekitar. Proyek
yang akan dilakukan adalam membuat bio baterai dengan
bahan alam yang ada. Proyek menggunakan bahan alam
dilakukan untuk menumbuhkan sikap peduli pada peserta
didik mengenai keberlanjutan lingkungan. Penelitian ini
akan mengukur kreativitas peserta didik. Kreativitas
peserta didik diukur menggunakan soal yang telah
mencakup 4 indikator kreativitas yaitu fluency,
abstraction of title, originality dan elaboration.

C. Kerangka Berpikir

Kreativitas merupakan hasil dari proses berpikir
kreatif yang bersifat rasional. Dalam mencari cara-cara
baru yang bermanfaat dan lebih praktis, penting untuk
tetap mempertahankan orisinalitas. Pembelajaran dalam
konteks pendidikan tradisional dinilai belum efektif

dalam merangsang kreativitas. Pendekatan pembelajaran
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yang berpusat pada peserta didik menjadi tuntutan dalam
kurikulum 2013, di mana pendekatan ini mampu menggali
potensi kreativitas peserta didik. Untuk mengatasi
kendala dalam meningkatkan keterampilan kreativitas
peserta didik, pemilihan dan penerapan model
pembelajaran yang sesuai menjadi hal yang penting. Salah
satu model pembelajaran yang banyak digunakan adalah
pembelajaran berbasis proyek, yang memberikan
kebebasan kepada peserta didik untuk membangun
pengetahuannya dalam proses belajar. Dengan demikian,
model pembelajaran berbasis proyek dapat berperan
dalam meningkatkan keterampilan kreativitas peserta
didik pada materi elektrokimia. Penelitian ini akan
menguraikan kerangka berpikir yang digunakan sebagai

panduan dalam penelitian ini.



Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis
Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berfikir
diatas, maka hipotesis penelitian ini ialah Model
Pembelajaran Berbasis Proyek dengan menggunakan

bahan alam efektif terhadap kreativitas peserta didik.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
1. Model Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif, yang merupakan suatu pendekatan
penelitian yang sangat terstruktur, sistematis, dan
mendetail mulai dari tahap awal hingga perencanaan
penelitian. Sugiono (2011) menjelaskan bahwa metode
penelitian kuantitatif adalah "model penelitian yang
didasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen
penelitian, dan menganalisis data secara kuantitatif
atau statistik untuk menguji suatu hipotesis yang telah
dirumuskan."

Penelitian ini menggunakan metode Quasi
Eksperiment. Metode Quasi Eksperiment adalah model
penelitian yang dalam  penerapannya tidak
menggunakan random  assignment (penugasan
random), namun menggunakan kelompok yang telah
direncanakan sebelumnya. Apabila menggunakan
metode Quasi Eksperiment, diambil pertimbangan-

pertimbangan yang relevan agar penelitian yang
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dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung secara
alamiah, dan menurut peserta didik partisipan,
keadaan  tersebut diperkirakan tidak akan
mempengaruhi tingkat validitas penelitian.
Desain Penelitian

Desain penelitian ini ialah Nonequivalent Control
Group Design, dimana digunakan dua kelompok yaitu
kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan dan
kelompok kontrol yang tidak mendapat perlakuan
kemudian dijadikan sebagai pembanding. Berikut
merupakan desain penelitian Nonequivalent Control
Group Design (Sugiyono, 2019):

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttestt
Eksperimen 01 X O3
Kontrol 02 04
Keterangan:

0; : Nilai prettest kelompok eksperimen berupa

kemampuan kreativitas peserta didik.

0, : Nilai posttest kelompok kontrol berupa
kemampuan kreativitas siwa.
X :Perlakuan menggunakan model Pembelajaran

Berbasis Proyek.



44

03 :Nilai prettest kelompok eksperimen berupa
kemampuan kreativitas siwa.
04 :Nilai posttest kelompok kontrol berupa

kemampuan kreativitas peserta didik.

B. Tempat Dan Waktu Penelitian

1.

2.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 7 Semarang ]l.
Untung Suropati, Bambankerep, Kec. Nyaliyan Kota
Semarang.

Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan September 2023

sampai selesai.

C. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Menurut (Sugiyono, 2011) populasi merujuk
pada wilayah generalisasi yang mencakup obyek atau
subjek yang memiliki karakteristik tertentu dan
kuantitas yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk
tujuan pembelajaran dan pengambilan kesimpulan.
Populasi yang menjadi fokus penelitian ini adalah
peserta didik kelas XII MIPA di SMA Negeri 7 Semarang.
Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan

dalam penelitian ini adalah probability sampel. Teknik
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pengambilan sampel ini nantinya memberikan
kesempatan yang sama kepada seluruh anggota
populasi untuk dijadikan sampel (Kurniawan, 2018).
Teknik yang dipakai dalam model ini ialah Cluster
random sampling. Teknik pengambilan sampel ini
harus terdiri dari kelas-kelas tertentu, bukan terdiri
dari individu-individu dengan ukuran populasi yang
luas (Kurniawan, 2018). Dalam penelitian ini, yang
menjadi sampel yaitu kelas XII MIPA 1 (Kelas
eksperimen) dan kelas XII MIPA 2 (Kelas kontrol).
Pemilihan dua kelas tersebut ditinjau dari kemampuan
peserta didik dalam kedua kelas tersebut yang hampir

sama.

D. Definisi Operasional Variabel
1. Definisi Variabel Penelitian
Variabel penelitian mencakup segala hal yang
dijadikan fokus oleh seorang peneliti untuk dipelajari,
dengan tujuan memperoleh informasi dan mengambil
kesimpulan dari aspek tersebut. Sebagai contoh, dari
judul penelitian yang dipilih, "Efektivitas Pembelajaran
Berbasis Proyek dengan Menggunakan Bahan alam
pada Materi Elektrokimia Terhadap Kreativitas Peserta

didik," peneliti akan mengelompokkan variabel



46

menjadi kategori independen (bebas) dan variabel
dependen (terikat).
a. Variabel Bebas (X)

Variabel bebas, variabel ini sering
dikatakan dengan variabel predictor, stimulus dan
abtecendent, Variabel bebas merupakan variabel
yang menjadi sebab atau yang mempengaruhi
suatu perubahan dan timbulnya dari variabel
dependen (terikat) (Sugiyono, 2019). Pada
penelitian kali ini menggunakan variabel bebas
yakni efektivitas model pembelajaran berbasis
proyek.

b. Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat merupakan variabel yang
menjadi suatu akibat dan sangat berpengaruh
karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2019).
Pada penelitian kali ini menggunakan variabel

terikat yakni kreativitas peserta didik.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan tes dan non tes. Menurut Mudjijo (1995)
tes sebenarnya adalah salah satu program penilaian

pendidikan. Tes merupakan alat ukur yang dibagikan
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kepada individu agar mendapatkan suatu jawaban
yang diharapkan baik secara tertulis atau yang lain
(Sudjana, 2009). Penelitian ini menggunakan pretest
dan posttest. Pretest dilakukan di awal Kkegiatan
pembelajaran dengan tujuan mengetahui seberapa
kemampuan dan penguasaan materi peserta didik dari
materi yang akan diberikan akan diberikan. Selain itu,
posttest dilakukan di akhir kegiatan pembelajaran
dengan tujuan mengetahui kemampuan dan
penguasaan materi peserta didik dari materi yang telah
diberikan.

Pengumpulan data pada penelitian ini selain
menggunakan instrumen tes juga menggunakan
instrumen non tes. Insgrumen non tes yang digunakan
pada penelitian ini adalah lembar obsersvasi yang
digunakan untuk menilai proyek yang dilaksanakan.
Pengertian observasi pada konteks pengumpulan data
adalah tindakan atau proses pengambilan informasi
(Sukardi, 2012). Evaluasi proyek merujuk pada
penilaian terhadap suatu tugas yang harus diselesaikan
dalam batas waktu tertentu, di mana tugas ini berupa
kegiatan investigasi atau penyelidikan. Karena sifat
investigatif atau penyelidikan dari tugas tersebut,
penyelesaiannya memerlukan waktu yang cukup

panjang. Oleh karena itu, pelaksanaan tugas proyek
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dimulai sejak tahap perencanaan, pengumpulan data,
pengorganisasian, pengolahan, hingga penyajian data
(Kemendikbud, 2016).

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut:

a. Tes

Tes merupakan suatu bentuk latihan atau
pertanyaan yang dimanfaatkan untuk menguji
pengetahuan, keterampilan, kecerdasan, bakat,
atau kemampuan individu atau kelompok
(Arikunto, 2010). Penggunaan tes bertujuan untuk
memperoleh nilai akhir dalam suatu perlakuan
yang dibagi menjadi kelas kontrol dan eksperimen.
Penelitian ini tes yang diterapkan berupa 8 soal
essay yang dirancang khusus untuk mengevaluasi
tingkat kreativitas.

Skor yang diberikan pada soal berbeda-
beda untuk setiap soal. Nilai diberikan sesuai
dengan indikator pertanyaan dan pedoman
kesulitan. Tahapan pengambilan sampel kelas
dengan kualitas serupa dilakukan dengan
memberikan pretest sesuai indikator prestasi
(kemampuan kreativitas). Langkah selanjutnya,

skor yang diperoleh dari hasil tes yang diberikan
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diolah sehingga skor terendah adalah 0 dan
tertinggi adalah 100. Untuk memperoleh skor

peserta didik digunakan rumus berikut.:

.. nilai yang diperoleh
nilai = —— - x 100
nilai maksimal

Tes akan diberikan kepada kedua
kelompok, yakni kelas kontrol dan Kkelas
eksperimen, menggunakan item soal yang identik.
Tujuan dari tes ini adalah untuk mengumpulkan
data kuantitatif, dan hasil yang terkumpul akan
diproses untuk menguji validitas dari hipotesis
penelitian.

b. Non Tes
1) Lembar Observasi

Lembar observasi pada penelitian ini
digunakan untuk penilaian proyek yang
dilaksanakan. @ Lembar observasi pada
penelitian ini yakni lembar penilaian proyek
pembelajaran berbasis proyek yang akan
dikenakan di setiap pertemuan pada kelompok
eksperimen dengan menggunakan model

pembelajaran berbasis proyek.
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas
Uji validitas diterapkan dalam pecarian
keabsahan suatu instrumen. Uji validitas dilakukan
untuk menganalisis validitas masing-masing unit soal
tes dan setiap pernyataan butir soal menggunakan
rumus person product moment. Rumus untuk

menghitung validitas soal sebagai berikut (Sudijono,

2015):
ey = NXxy—Qx) Xy

JINEIXT - E05NEy? - )3

Ket:

Ryy = koefisien korelasi antara variable X
danY

N = banyaknya peserta tes

XX = jumlah skor X

2y = jumlah skor Y

Y xy = jumlah hasil kali skor X dan 'Y

¥ x? = jumlah kuadrat skor X

Yv?  =jumlah kuadrat skor Y

Jika Thitung > Trable dengan signifikan 5% maka
item soal instrument dinyatakan valid. Sebaliknya, jika
T'hitung < I'able Maka item soal instrumen dinyatakan tidak

valid.
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2. Uji Reliabilitas

Tingkat reliabilitas mencerminkan sejauh
mana suatu alat pengukur dapat diandalkan dalam
mengukur sesuatu yang telah diukur sebelumnya.
Reliabilitas dapat diaplikasikan ketika suatu instrumen
dianggap cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data, dengan indikator bahwa
instrumen tersebut telah menunjukkan kualitas yang
baik. Untuk mengukur reliabilitas instrumen dengan
skor bukan hanya 1 dan 0, digunakan rumus alpha,
yang mencakup sejumlah pertanyaan atau soal dalam
bentuk uraian (Arikunto, 2019). Rumus yang

digunakan yakni:

n S?

ril = [—ll1 - Zstz‘]
Keterangan:
ri1 = reliabilitas instrument
n = jumlah butir item
1 = bilangan konstan
Y S? = jumlah varians nilai setiap item
SZ = varians total

Hasil uji reliabilitas kemudian dapat
dibandingkan dengan tabel rentang nilai Alpa
Cronbach yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3.2. Kriteria Reliabilitas Soal
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Koefisien Kriteria

Reliabilitas

0,80=<r<1,00 Sangat Tinggi

0,60<r<0,80 Tinggi
0,40<r<0,60 Sedang
0,20<r<0,40 Rendah

0,00<r<0,20 Sangat Rendah
(Arikunto, 2019)

3. Uji Tingkat Daya Beda Soal

Suatu butir soal memiliki kemampuan daya
pembeda (DB) agar dapat membedakan pengetahuan
dari peserta didik yang menguasai materi (pintar)
dengan peserta didik yang memiliki kekurangan
ataupun tidak dalam menguasai materi (kurang
pandai). Indeks pembeda butir soal dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya angka daya pembeda.

Berikut persamaan untuk menentukan daya beda soal:

DP = XKA — XKB
Skor Maks
Keterangan :
DP = daya pembeda
XKA = rata-rata kelompok atas
XKB = rata-rata kelompok bawah

Skor maks = skor maksimal
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Klasifikasi indeks daya pembeda soal yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Indeks Daya Pembeda Soal

Nilai DP Kategori Soal
0,00-0,20 Jelek
0,21-0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik Sekali

(Arikunto, 2019)
4. Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran dari butir soal dapat
dilihat dari proporsi dan variasi, yakni tidak begitu
mudah dan tidak begitu sulit. Taraf kesukaran butir
soal berpengaruh terhadap jawaban peserta didik pada
tingkat kemampuan tertentu. Uji tingkat kesukaran
butir soal memiliki indeks kesukaran (difficulty index)
untuk menentukan mudah sukarnya butir soal (Arifin,
2009). Berikut persamaan untuk menentukan tingkat

kesukaran butir soal:

Jumlah skor siswa tiap butir soal

Mean =
Jumlah seluruh siswa

Mean
TK

= Skor maksimum yang ditetapkan
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Keterangan :
TK = Tingkat Kesukaran
Mean = Rata-rata skor

Semakin sedikit peserta didik dapat
menjawab soal dengan benar, semakin sulit soal
tersebut dan sebaliknya. Kriteria indeks kesukaran
butir soal disajikan dalam tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kriteria Kesukaran Butir Soal

Nilai TK Kategori Soal
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

(Arikunto, 2019)

G. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis data yang
terbagi menjadi dua tahap, yaitu data tahap awal dan data
tahap akhir. Data tahap awal diperoleh melalui nilai
Pretest yang telah diimplementasikan dengan indikator
pencapaian, digunakan untuk menentukan sampel yang
sesuai untuk pemilihan kelas kontrol dan kelas
eksperimen dari populasi awal. Sementara itu, data tahap
akhir diperoleh dari nilai Posttest kelas kontrol dan kelas

eksperimen setelah menerima perlakuan awal. Metode
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analisis data diterapkan pada kedua jenis data ini adalah

sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dapat digunakan dalam mengetahui

apakah sampel penelitian yangdigunakan berasal dari

populasi yang normal ataupun tidak. Langkah-langkah

dari uji normalitas sebagai berikut:

d.

Hipotesis yang digunakan

Ho = data berdistribusi normal

H. = data tidak berdistribusi normal

Menentukan statistik yang dipakai

Rumus yang dipakai untuk menghitung normalitas
hasil belajar peserta didik yaitu Chi-kuadrat.
Menentukan a

Taraf signifikan (a) yang dipakai dalam penelitian
ini adalah 5 % dengan derajat kebebasan dk=k -3
(Sudjana, 2005).

Menentukan kriteria pengujian hipotesis

Ho diterima bila X?hitung < X2 pada tabel chi-kuadrat.
Ha. diterima bila X2piwung = X2 pada tabel chi-kuadrat.

Rumus yang digunakan:

k 2
¥2 = z:(oi_ Ey)

. E;

=1
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Keterangan:
X2 =harga chi-kuadrat
0; = frekuensi hasil pengamatan
Ei = frekuensiyang diharapkan
k =bayaknya kelas interval
e. Kesimpulan
Jika X2 pitung < X2 el dengan derajat kebebasaan dk
= (k —-3) dan taraf signifikansi 5% maka data
berdistribusi normal.
Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki
apakah kedua sampel mempunyai varians yang sama
atau tidak. Hipotesis yang digunakan dalam uji
homogenitas adalah sebagai berikut:
Hy: of = o2
H,: o # o3
Untuk menguji kesamaan dua varians

digunakan rumus sebagai berikut (Riduwan, 2009):

varians terbesar

F . =
hitung varians terkecil

Untuk menentukan apakah kedua varians
tersebut  setara, langkah dilakukan dengan
membandingkan nilai Friwung dengan Frpel pada tingkat

signifikansi 5%. Derajat kebebasan pembilang dihitung
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dengan mengurangkan satu dari jumlah data terbesar,
sedangkan derajat kebebasan penyebut dihitung
dengan mengurangkan satu dari jumlah data terkecil.
Jika nilai Fhitung lebih kecil daripada nilai Fiabe, maka
Ho diterima. Keputusan ini menunjukkan bahwa kedua
kelompok tersebut memiliki varians yang setara atau

disebut homogen.

Uji Independent t-test
Uji kesamaan rata-rata pada tahap awal berfungsi

agar dapat menguji apakah ada kesamaan rata-rata

dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Proedur yang

dilakukan dalam uji kesamaan dua rata-rata yakni:

a. Menentukan rumusan hipotesis

b. Menentukan statistik yang digunakan yaitu uji-t
dua pihak

c. Mennetukan taraf signifikan. Dalam penelitian ini
dugnakan a = 5% (0,05)

d. Kriteria pengujiannnya adalah diterima Ho apabila
Thitung < ttabel

e. Menentukan statistik hitung menggunakan rumus

sebagai berikut:
_ X1— X3
thitung -
(n1-1) S12 +(nq-1) S22 ,1 , 2
=2 (_+_)
ni+n;, ny nz

Keterangan:
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X; = mean kelompok eksperimen
X, =mean kelompok kontrol
$12 = variansi kelompok eksperimen
§22 = variansi kelompok kontrol
n; =jumlah sampel kelompok eksperimen
n, =jumlah sampel kelompok kontrol
Dasar pengambilan keputusan adalah jika:
thitung < trabel maka Ho diterima dan H; ditolak, jika
thiung > traber maka Hi diterima dan H, ditolak
(Guilford, 1995).
4. Uji N-Gains Score
Tujuan dari Uji N-Gain Score adalah untuk
mengevaluasi efektivitas metode atau perlakuan
tertentu dalam penelitian kelompok kontrol (quasi
experimental) (Wina, 2013). Pengujian ini dilakukan
dengan menghitung perbedaan antara nilai pretest dan
posttest atau gain score, yang akan memberikan
informasi tentang seberapa efektif pembelajaran
berbasis proyek terhadap kreativitas peserta didik.
Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung N-

Gain Score adalah pada persamaan berikut:

Skor Posttest—Skor Pretest
Skor Ideal—Skor Pretest

N Gain =
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Efektivitas pembelajaran berbasis proyek dapat
ditentukan dengan mengkategorikan perolehan

nilai N-Gain (Wina, 2013):

Tabel 3.5 Kategori Nilai N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi

0,30<g=>=0,70 Sedang
0,30<g Rendah

Tabel 3.6 Kategori Efektivitas N-Gain

Persentase(%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40-55 Kurang Efektif
56-75 Cukup Efektif
>76 Efektif

Kriteria Kreativitas

Pengkategorian kreativitas dapat
dikategorikan berdasarkan nilai posttest peserta didik
yang menggunakan instrumen tes. Instrumen tes yang
digunakan telah mengandung indikator kreativitas
yaitu fluency, anstraction of tittle, elaboration dan
originality. Menurut Sudjiono (2015) kreativitas dapat

dikategorikan berdasarkan atas lima kategori : sangat
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kreatif, kreatif, cukup kreatif, kurang kreatif, dan
sangan kurang kreatif. Berikut penjabarannya :

Tabel 3.7 Kategori Kreativitas

Interval Nilai Kategori
81-100 Sangat Kreatif
61-80 Kreatif
41-60 Cukup Kreatif
21-40 Kurang Kreatif
0-20 Tidak Kreatif

(Sudjiono, 2015)



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian quasi
eksperiment yang fokus pada hasil penelitian terkait
kreativitas peserta didik, terdiri dari empat indikator
utama, yaitu Fluency, Abstraction of Title, Elaboration, dan
Originality. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 7
Semarang, dengan membandingkan model pembelajaran
berbasis proyek menggunakan bahan alam antara kelas
eksperimen (XII MIPA 1) dan kelas kontrol (XII MIPA 2).

Sampel penelitian menerima perlakuan berupa
pembelajaran berbasis proyek dengan menggunakan
bahan alam, khususnya pada materi elektrokimia.
Variabel yang diukur adalah kreativitas peserta didik
sebelum dan setelah perlakuan, dengan tes sebagai
instrumen pengukuran. Sebelum digunakan, soal tes diuji
prasyarat, dimulai dengan penilaian validitas oleh dosen
ahli terhadap 11 soal. Penilaian tersebut menggunakan
skor dari 1 hingga 4 berdasarkan kriteria: 1=tidak sesuai;
2=kurang sesuai; 3=cukup sesuai; dan 4=sesuai. Setelah
itu, hasil analisis digunakan untuk menguji validitas

masing-masing soal.
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Penilaian validator terhadap instrumen tes
dilakukan dengan merujuk pada sejumlah kriteria yang
tercantum dalam lembar validasi instrumen soal
Penilaian ini menghasilkan skor antara 1 hingga 4, dengan
kriteria penilaian sebagai berikut: 1=tidak sesuaij;
2=kurang sesuai; 3=cukup sesuai; dan 4=sesuai. Skor yang
diperoleh dari analisis data kemudian digunakan untuk
menguji validitas masing-masing pertanyaan atau butir
soal. Setelah dilakukan analisis pada lembar validasi oleh
dosen ahli, sejumlah 11 soal dianggap valid dan layak diuji
coba pada peserta didik, meskipun perlu dilakukan revisi
pada beberapa soal. Langkah selanjutnya adalah
melakukan uji coba soal kepada peserta didik yang telah
mempelajari materi elektrokimia. Kelas XII SMA Unggulan
Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT) Al-
Fattah menjadi responden dalam uji coba soal, melibatkan
30 peserta didik. Data hasil uji coba soal kemudian diolah
untuk menghitung validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya beda masing-masing butir soal.
Analisa data hasil uji coba butir soal adalah sebagai
berikut:

1. Uji Validitas

Menurut Komarudin & Sarkadi (2017) kriteria

validitas instrumen ditetapkan berdasarkan nilai

validitas masing-masing item soal. Jika nilai rhitung >
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I'abel, maka item soal dianggap valid; namun, jika rhitung
< I'mbel, item soal dianggap tidak valid dengan tingkat
signifikansi 5%. Hasil perhitungan validitas
menunjukkan bahwa dari 11 soal yang dievaluasi, 8 di
antaranya dianggap valid karena memiliki nilai
validitas melebihi 0,361 (rwbe), sementara 3 soal
dianggap tidak valid. Kriteria validitas tiap item soal
dapat ditemukan pada tabel yang tersedia (Yusup,
2018):
Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Soal

Kriteria Butir Soal Ke Jumlah
Valid 1,2,3,4,5,7,8,10 8
Tidak Valid 6,9,11 3
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa
instrumen dapat dianggap dapat diandalkan ketika
digunakan sebagai alat pengumpulan data penelitian.
Koefisien reliabilitas data uji coba soal, yang dihitung
menggunakan rumus Alpha Cronbach, ditemukan
sekitar 0,73. Dengan merujuk pada statistik tersebut,
dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan
dapat dianggap reliabel sesuai dengan Kkriteria
koefisien reliabilitas Alpha Cronbach, yang biasanya
berada dalam rentang antara 0,70 hingga 0,90 (Yusup,
2018).
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3. Uji Tingkat Kesukaran Tiap Butir Soal

Indeks kesukaran butir soal digunakan untuk
mengukur tingkat kesukaran soal saat pelaksanaan tes.
Hasil pengukuran tingkat kesukaran tercatat dalam
tabel, yang menunjukkan bahwa terdapat 2 butir soal
dalam kategori sulit, 6 butir soal dalam kategori
sedang, dan 3 butir soal dalam kategori mudah
(Arikunto, 2019).

Tabel 4.2 Hasil Uji Tingkat Kesukaran

No Kategori  ButirSoal Jumlah Persentase

Ke
1  Mudah 1,2,6 3 27%
2 Sedang 3,4,89,10 6 55%
3 Sukar 57 2 18%
Jumlah 11 100

4. Uji Daya Beda Soal

Uji daya beda soal dimaksudkan untuk membantu
memahami kemampuan peserta didik. Dapat dikatakan
bahwa tugas yang mudah dipahami akan diselesaikan
oleh sebagian besar peserta didik, sedangkan tugas
yang sulit hanya dapat diselesaikan oleh sebagian kecil
peserta didik yang dapat menganalisis materi yang
diberikan. Berikut hasil delapan pertanyaan valid yang
diajukan (Arikunto, 2019):

Tabel 4.3 Hasil Uji Daya Beda Soal
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Item-Total Statistics
Scale

Scale Mean Varianceif Corrected Cronbach's

if Item Item Item-Total Alpha if Item

Deleted Deleted  Correlation Deleted
Soall 24,53 15,844 ,625 ,655
Soal2 24,33 18,575 ,297 ,732
Soal3 25,10 18,024 ,463 ,695
Soal4 25,63 18,171 ,312 ,731
Soal5 27,43 18,461 447 ,699
Soal6 27,10 17,334 ,555 ,676
Soal7 25,13 20,051 ,273 ,729
Soal8 25,13 19,361 ,507 ,697

Setelah melalui uji prasyarat, didapati bahwa
delapan soal, yakni butir soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 7, §,
dan 10, dapat dianggap sebagai instrumen penelitian
yang baik. Berikut adalah data hasil analisis uji

prasyarat soal:
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Tabel 4.4 Hasil Uji Prasyarat

Butir Kriteria Uji Prasyarat
Soal Ke-
1 Valid, Reliabel, Mudah

2 Valid, Reliabel, Mudah

3 Valid, Reliabel, Sedang

4 Valid, Reliabel, Sedang

5 Valid, Reliabel, Sukar

6 Tidak Valid, Reliabel, Mudah
7 Valid, Reliabel, Sukar

8 Valid, Reliabel, Sedang

9 Tidak Valid, Reliabel, Sukar
0 Valid, Reliabel, Sedang

1

1
1 Tidak Valid, Reliabel, Sedang

B. Hasil Uji Hipotesis
Data kuantitatif yang diperoleh dari hasil penelitian

kemudian dianalisis untuk menguji hipotesis yang
diajukan.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas ini menggunakan hasil pretest dan
posttest peserta didik dari kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Untuk menentukan apakah data
tersebut bersifat normal atau tidak, digunakan uji
normalitas Shapiro-Wilk. Hasil signifikansi dari uji
normalitas  ini  memutuskan apakah  akan
menggunakan analisis statistik parametrik atau non-
parametrik. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05,
dapat disimpulkan bahwa data dianggap memiliki

distribusi normal. Data yang diperoleh dari distribusi
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normal memiliki tingkat signifikansi sebagai berikut
(Riduwan, 2009):
Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas

Shapiro-Wilk
Kelas Statistic  df Sig.

Hasil Pretest ,913 35 ,009
Eksperimen
Posttest ,929 35 ,026
Eksperimen
Pretest ,909 35 ,007
Kontrol
Posttest ,924 35 ,019
Kontrol

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilaksanakan menggunakan
perangkat lunak SPSS 25.0 dengan tingkat signifikansi
sebesar 5%. Jika nilai signifikansi (sig) lebih besar dari
0,05, maka data dianggap homogen; sebaliknya, jika
nilai sig kurang dari 0,05, data dianggap tidak
homogen. Hasil uji homogenitas pada penelitian ini
menunjukkan nilai 0,250. Dengan nilai tersebut, dapat
disimpulkan bahwa data yang diperoleh adalah
homogen karena 0,250 lebih besar daripada 0,005.

Berikut adalah perhitungan uji homogenitas
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menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS
(Riduwan, 2009):
Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas
Levene
Statistic df2 Sig.
Hasil Based on Mean 1,386 3 136 ,250
Based on Median 1,179 3 136  ,320
Based on Median 1,179 3 126,29 ,320
and with adjusted 3
df
Based on 1,363 3 136 ,257

trimmed mean

3. Uji Independent t-test

Penelitian ini, penggunaan uji t digunakan untuk

menilai perbedaan yang signifikan antara tingkat

kreativitas peserta didik

penerapan pembelajaran berbasis

sebelum dan

setelah

proyek yang

menggunakan bahan alam. Uji hipotesis dilakukan

menggunakan perangkat lunak SPSS 25.0 dengan

tingkat signifikansi sebesar 5%, dengan kriteria

pengujian sebagai berikut:
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Ho : Model Pembelajaran Berbasis Proyek dengan
menggunakan bahan alam tidak efektif
terhadap kreativitas peserta didik.

Ha : Model Pembelajaran Berbasis Proyek dengan
menggunakan bahan alam efektif terhadap
kreativitas peserta didik.

Berikut hasil analisis uji hipotesis menggunakan

bantuan SPSS 25.0:

Tabel 4.6 Hasil Uji Independent t-test

Sig. (2-tailed)
Hasil Equal ,000

variances

assumed

Equal ,000
variances

not

assumed

Berdasarkan data yang tercantum di atas, terlihat
bahwa nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000 < 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa H, ditolak, sementara H,
diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek dengan menggunakan
bahan alam memiliki efek yang signifikan terhadap

peningkatan Kkreativitas peserta didik.
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4. N-gain
Uji N-gain digunakan untuk mengevaluasi
efektivitas metode atau perlakuan tertentu dalam
penelitian kelompok kontrol (quasi experimental).
Berikut perhitungan nilai N-Gain dengan bantuan
Microsoft Excel:

Tabel 4.7 Hasil Uji N-Gain

Pretest Posttest
Rata-Rata 34,51 74,05
~ N-gain 61%
kriteria (cukup efektif)

Berdasarkan hasil uji N-Gain pada tabel, dapat
ditarik kesimpulan bahwa penggunaan model
pembelajaran berbasis proyek dengan menggunakan
bahan alam cukup efektif terhadap kreativitas peserta

didik pada materi elektrokimia (Ramdhani et al., 2020).

5. Analisis Lembar Observasi Penilaian Proyek
Lembar observasi penilaian proyek digunakan
untuk menilai proyek yang dilaksanakan. Lembar
observasi penilaian proyek terdapat 13 pernyataan
mulai dari merancang proyek sampai menyimpulkan.
Pernyataan pertama yaitu Peserta didik membuat
rumusan masalah mengenai fenomena pada peranan

elektrokimia. Pada pernyataan tersebut 6 peserta didik



71

mendapatkan skor 5, 17 peserta didik mendapatkan
skor 3 dan 12 peserta didik mendapatkan skor 3.
Pernyataan kedua yaitu Peserta didik memahami
kriteria mendasar penilaian proyek yang akan
dilakukan. Pada pernyataan kedua 5 peserta didik
mendapatkan skor 5, 19 peserta didik mendapatkan
skor 4 dan 11 peserta didik mendapatkan skor 3.
Pernyataan ketiga yaitu peserta didik merancang
pembuatan proyek. Beberapa peserta didik telah
merancang proyek dengan berdiskusi dengan teman
sekelompok. Pernyataan ketiga terdapat 18 peserta
didik mendapatkan skor 4 dan 17 peserta didik
mendapatkan skor 3. Pernyataan keempat yaitu
peserta didik mengajukan pertanyaan ke guru dalam
penyelesaian proyek. Selama proses penyusunan
proyek, sebagian besar peserta didik bertanya kepada
guru jika terdapat kesulitan saat penyusunan proyek.
Skor yang diperoleh peserta didik yaitu terdapat 12
peserta didik mendapatkan skor 5, 17 peserta didik
mendapatkan skor 4 dan 6 peserta didik mendapatkan
skor 3. Pernyataan kelima yaitu peserta didik
menyusun jadwal penyelesaian proyek. sebelum
melaksanakan proyek, peserta didik telah menyusun
jadwal pelaksanaan proyek dengan berdiskusi kepada

anggota kelompok. Terdapat 23 peserta didik
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mendapatkan skor 5 dan 12 peserta didik
mendapatkan skor 4.

Pernyataan keenam yaitu peserta didik melakukan
pengamatan dan membuat jawaban sementara.
Peserta didik telah membuat jawaban sementara
dengan menggunakan sumber yang relevan. Terdapat
23 peserta didik mendapatkan skor 5, 6 peserta didik
mendapatkan skor 4 dan 6 peserta didik mendapatkan
skor 3. Pernyataan ketujuh yaitu peserta didik
melakukan percobaan untuk menjawab permasalahan.
Peserta  didik  melakukan  percobaan  atau
melaksanakan proyek sesuai dengan langkah-langkah
yang telah dirancang sebelumnya. Terdapat 29 peserta
didik mendapatkan skor 5 dan 6 peserta didik
mendapatkan skor 4. Pernyataan kedelapan yaitu
peserta didik menulis laporan data hasil percobaan.
Setelah melakukan percobaan peserta didik
menuliskan hasil percobaan dan membuat laporan
praktikum, namun masih ada beberapa peserta didik
yang menuliskan laporan praktikum tidak secara
lengkap. Terdapat 6 peserta didik mendapatkan skor 5,
23 peserta didik mendapatkan skor 4 dan 6 peserta
didik mendapatkan skor 3.

Pernyataan kesembilan yaitu peserta didik

mengolah data hasil percobaan. Penyusunan laporan
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praktikum dibutuhkan data yang telah diolah oleh
peserta didik. Peserta didik mengolah data yang
didapatkan saat melakukan percobaan, kemudian
menuliskan di laporan praktikum. Terdapat 6 peserta
didik mendapatkan skor 5, 17 peserta didik
mendapatkan skor 4 dan 12 peserta didik
mendapatkan skor 3. Pernyataan kesepuluh yaitu
peserta didik merumuskan dan menyusun kesimpulan
hasil percobaan. Laporan praktikum diakhiri dengan
kesimpulan. Terdapat beberapa peserta didik
merumuskan kesimpulan dengan menggunakan 4
kriteria (komprehensif, sistematis, ringkas dan mudah
dipahami). Terdapat 6 peserta didik mendapatkan skor
5, 8 peserta didik mendapatkan skor 4 dan 21 peserta
didik mendapatkan skor 3.

Pernyataan kesebelas yaitu peserta didik
menyajikan hasil diskusi kelompok. Setiap kelompok
mempresentasikan hasil percobaan di depan kelas.
Terdapat 24 peserta didik mendapatkan skor 4 dan 21
peserta didik mendapatkan skor 3. Pernyataan
keduabelas adalah peserta didik menanggapi hasil
diskusi kelompok lain. Peserta didik sangat antusias
memberikan pendapat, kritik, saran dan pertanyaan
kepada kelompok yang sedang presentasi. Terdapat 17
peserta didik mendapatkan skor 5, 6 peserta didik



74

mendapatkan skor 4 dan 12 peserta didik
mendapatkan skor 3. Pernyataan yang terakhir adalah
Peserta  didik bersama-sama dengan  guru
menyimpulkan hasil percobaan. Peserta didik cukup
antusias untuk memberikan kesimpulan bersama guru.
Terdapat 23 peserta didik mendapatkan skor 4 dan 2
peserta didik mendapatkan skor 3.

Berdasarkan analisis data dari lembar evaluasi
proyek, ditemukan bahwa persentase hasil evaluasi
proyek mencapai 80,26%. Angka ini dikategorikan
sebagai tingkat keberhasilan yang sangat tinggi sesuai
dengan standar yang dijelaskan oleh Sugiyono (2019).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
implementasi pembelajaran berbasis proyek dengan

memanfaatkan bahan alam telah berjalan dengan baik.

C. Pembahasan
Pembelajaran Kimia di SMA Negeri 7 Semarang

dilakukan dua kali dalam seminggu, sesuai dengan jadwal
pelajaran yang berlaku. Penelitian ini disesuaikan dengan
jadwal pembelajaran yang ada, menggunakan materi
elektrokimia. Dari hasil observasi di sekolah tersebut,
dapat dicatat bahwa guru mata pelajaran kimia telah

menerapkan beberapa model pembelajaran, walaupun
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belum menggunakan model pembelajaran berbasis
proyek dengan memanfaatkan bahan alam.

Penelitian ini melibatkan peserta didik kelas XII
MIPA 1, yang terdiri dari 35 peserta didik sebagai kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran
berbasis proyek. Sementara itu, kelas XII MIPA 2, juga
dengan jumlah peserta didik sebanyak 35 orang, dijadikan
sebagai kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran
konvensional. Tes essay digunakan sebagai alat ukur
pengetahuan dan diberikan pada akhir pembelajaran.
Baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol menerima
tes dengan butir soal yang identik terkait materi
elektrokimia. Hal ini memastikan pengumpulan data yang
konsisten untuk pengujian hipotesis, sementara
penelitian melibatkan penyampaian materi elektrokimia
oleh peneliti. Setelah itu, pada kelas eksperimen, peserta
didik diberi tugas proyek untuk membuat biobaterai
sebagai bagian dari pembelajaran berbasis proyek.

Evaluasi kreativitas peserta didik dilakukan
melalui posttes pada akhir proses pembelajaran. Butir soal
yang digunakan sebagai instrumen telah melalui uji
validitas, tingkat kesulitan, daya pembeda, dan reliabilitas.
Tes kreativitas terdiri dari delapan butir soal berupa
pertanyaan uraian, setiap butir soal mencakup indikator

kreativitas. Jawaban sampel dari kedua kelompok peserta
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didik merupakan hasil dari penelitian mengenai
keterampilan kreativitas peserta didik.

Bila dilihat berdasarkan ketercapaian
pembelajaran menggunakan model pembelajaran
berbasis proyek memberikan peningkatan terhadap
kreativitas peserta didik, hal terlihat pada hasil posttes
peserta didik. Peserta didik dapat dikatakan sangat kreatif
apabila dapat mencapai 4 indikator kreativitas yaitu
fluency, abstraction of title, originality, dan elaboration.
Peserta didik dikatakan kreatif apabila dapat mencapai 3
indikator kreativitas tersebut. Peserta didik dikatakan
cukup kreatif apabila dapat mencapai 2 indikator
kreativitas tersebut. Peserta didik dikatakan kurang
kreatif apabila dapat mencapai 1 indikator kreativitas
tersebut. Peserta didik dikatakan tidak kreatif apabila
tidak dapat mencapai indikator kreativitas tersebut.
Berikut tabel hasil posttest peserta didik kelas eksperimen

dan kelas kontrol:



Tabel 4.8 Hasil Posttest Peserta didik
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Interval Jumlah
Kelas Ket Nilai Peserta (%)
didik
Sangat ) o
Kreatif 81-100 10 29%
Kreatif 61-80 22 63%
Cukup o
Eksperimen Kreatif 41-60 3 8%
Kurang
Kreatif 21-40 i i
Tidak
Kreatif 0-20 i i
Jumlah 35 100%
Sangat
Kreatif 81-100 i i
Kreatif 61-80 24 68%
Cukup o
Kontrol Kreatif 41-60 11 32%
Kurang
Kreatif 21-40 i i
Tidak
Kreatif 0-20 i i
Jumlah 35 100%
Hasil posttest akhir pembelajaran di kelas

eksperimen menunjukkan bahwa 29% peserta didik

mencapai tingkat sangat kreatif, 63% mencapai tingkat

kreatif, 8% mencapai tingkat cukup kreatif, dan tidak ada

peserta didik yang mencapai tingkat kurang kreatif atau

tidak kreatif. Sementara itu, di kelas kontrol, 68% peserta

didik mencapai tingkat kreatif dan 32% mencapai tingkat

cukup kreatif. Kreativitas peserta didik kelas XII MIPA di

SMA Negeri 7 Semarang dalam materi elektrokimia
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menunjukkan tingkat yang lebih tinggi di kelas
eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol.

Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh fakta bahwa
selama proses pembelajaran, Kkelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek untuk
memahami materi elektrokimia. Penggunaan model ini,
peserta didik diharapkan mendapatkan pemahaman yang
lebih mendalam terhadap materi, hal ini dikarenakan
peserta didik terlibat dalam penyusunan proyek.
Sebaliknya, kelas kontrol menggunakan pendekatan
pembelajaran konvensional. Kondisi ini menuntut kelas
eksperimen untuk memiliki pemahaman yang lebih
mendalam terhadap materi agar dapat berhasil dalam
menyusun  proyek, yang kemungkinan besar
menyebabkan tingkat kreativitas yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol (Hairunisa et al,
2019).

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa nilai
taraf signifikansi (sig) 0,000 < 0,05 yang artinya H, ditolak
dan H, diterima. Hal ini menunjukan adanya perbedaan
hasil tes kreativitas peserta didik antara peserta didik
yang belajar dengan model pembelajaran berbasis proyek
dengan yang belajar tidak menggunakan model model
pembelajaran berbasis proyek (Umam & Jiddiyyah, 2020).

Hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh model
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pembelajaran berbasis proyek terhadap keterampilan
kreativitas peserta didik pada materi elektrokimia.
Serangkaian  kegiatan = pembelajaran  yang
mengikuti model pembelajaran berbasis proyek
meningkatkan kreativitas peserta didik. Model ini
dianggap sebagai pendekatan pembelajaran inovatif yang
memungkinkan keterlibatan aktif peserta didik dalam
pengumpulan pengetahuan dan pengembangan potensi
peserta didik. Melalui serangkaian proses, model ini
membantu peserta didik untuk memahami materi
pembelajaran dengan lebih baik, sambil juga membantu
peserta didik dalam mewujudkan ide dan konsep melalui
produk-produk kreatif yang dihasilkan dari proses
pembelajaran yang bermakna (Hadi & Ramadhana, 2022).
Peserta didik diarahkan untuk memikirkan
bagaimana cara kita dapat mendaur ulang baterai bekas
menjadi biobaterai yang berguna bagi kehidupan.
Berdasarkan hasil kegiatan mengidentifikasi dari ke enam
kelompok tersebut semuanya telah melakukan kegiatan
investigasi dengan sangat baik, semua kelompok
menemukan bahan alami apa saja yang dapat digunakan
untuk membuat bio-baterai. Guru menugaskan peserta
didik untuk membuat proyek bio-baterai dengan
menggunakan bahan-bahan alami di sekitar. Kemampuan

kreativitas mulai nampak lagi pada indikator originality
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dan elaboration (Putri et al., 2018). Aspek elaboration
terlihat ketika kegiatan investigasi, peserta didik bekerja
sama dengan teman dalam kelompok untuk mengetahui
bahan alam apa yang dapat dirangkai menjadi biobaterai
sehingga dapat meningkat kemampuan elaboration
sedangkan kemampuan Kkreativitas peserta didik pada
indikator originality ditunjukkan pada kemampuan
peserta didik untuk memilih bahan alam yang dapat
dibuat dari biobaterai yang tidak sama dengan teman-
teman lain dalam kelompok sehingga kemampuan
originality dapat mulai tampak (Melina, 2022).

Langkah  kedua  adalah  peserta  didik
merencanakan proyek (Design a Plan For The Project),
Menurut Sani, (2014), guru harus membimbing peserta
didik untuk memilih kegiatan yang sesuai dan
memastikan bahwa proyek dapat dilaksanakan
berdasarkan ketersediaan bahan dan alat yang ada untuk
kegiatan tersebut. Berdasarkan perancangan kegiatan
akan meningkatkan kebiasaan menghargai waktu peserta
didik dantidak hanya itu, semua indikator dalam tahap ini
mulai tampak semua, fluency, abstraction of title,
originality, dan elaboration. Abstraksi judul (abstraction of
title) terlihat ketika peserta didik memunculkan ide untuk
merancang bahan alam yang dapat digunakan untuk

membuat biobaterai. Peserta didik mengumpulkan
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informasi mengenai bahan alam yang dapat digunakanj
untuk membuat biobaterai, elaborasi (elaboration)
terlihat Kketika peserta didik berkolaborasi untuk
mengembangkan desain produk peserta didik secara
detail. Peserta didik berdiskusi dengan anggota kelompok
untuk menentukan langkah kerja yang akan digunakan
untuk membuat biobaterai, keaslian (originality) terlihat
saat peserta didik memberikan suatu ide desain suatu
produk bio baterai yang baru. Peserta didik juga
menentukan bahan alam yang digunakan untuk membuat
biobaterai yang tidak sama dengan kelompok lain,
sedangkan kelancaran (fluency) terlihat ketika peserta
didik lancar menjelaskan ide desain produk yang dibuat
bersama teman kelompoknya (Nuryati et al., 2020).
Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan proyek.
Proyek yang telah dirancang oleh peserta didik dan
dikonsultasikan dengan guru kemudian dipraktekkan.
Peserta didik membuat bio baterai menggunakan baterai
bekas kemudian dalam baterai diganti menggunakan
bahan alam. Peserta didik dibagi menjadi 6 kelompok.
Masing-masing berdiskusi mengenai proyek yang akan
dibuat. Kelompok 1 menggunakan bahan alam tomat,
kelompok 2 menggunakan kulit pisang, kelompok 3
menggunakan jeruk nipis, kelompok 4 menggunakan

lemon, kelompok 5 menggunakan kulit jeruk nipis dan
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kelompok 6 menggunakan daun jeruk. Hasil dari masing-
masing kelompok dapat digunakan untuk menyalakan jam
dinding dengan rentang 1-1,5 volt (Dressler et al., 2019).

Pelaksanaan proyek terdapat beberapa perbedaan
perlakuan dari setiap kelompok. Setiap kelompok
memiliki langkah Kkerja masing-masing yang telah
dirancang sebelumnya. Perbedaan yang terlihat adalah
ada kelompok yang mencuci baterai dan ada yang hanya
memastikan baterai tersebut bersih dari karbon tanpa
mencuci baterai tersebut. Perbedaan yang terjadi pada
setiap kelompok tidak berpengaruh besar dalam hasil
yang biobaterai yang telah dibuat. Proyek diakhiri dengan
mempresentasikan hasil dari masing-masing kelompok
(Farihatun & Rusdarti, 2019).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
oleh Nur hikmah (2020) dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Project Based Learning memiliki dampak
positif terhadap kreativitas peserta didik. Hasil uji
Independent t-test menunjukkan nilai t sebesar 7.247
dengan nilai signifikansi (sig) 0,000. Karena nilai
signifikansi (sig.) kurang dari 0,05 (sig. < 0,05), maka Hy
ditolak dan H; diterima, menunjukkan adanya pengaruh
dari model pembelajaran Project Based Learning terhadap
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Penelitian oleh

Siskawati et al (2020) juga mendukung temuan tersebut,
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menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Project Based Learning dalam pembelajaran online
memiliki dampak positif terhadap kreativitas peserta
didik. Analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir
peserta didik pada kedua kelas (kontrol dan eksperimen)
dengan tingkat signifikansi 5% (0,000 < 0,05). Selain itu,
terdapat perbedaan kemampuan berpikir Kreatif antara
Project Based Learning secara online dan offline, dengan
nilai signifikansi atau p-value sebesar (0,017 < 0,05).
Penelitian Wulandari et al (2019) juga menyatakan bahwa
model pembelajaran Project Based Learning memberikan
pengaruh lebih positif terhadap kreativitas peserta didik
dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata posttest
pada kelompok model Project Based Learning dan
kelompok model kooperatif tipe STAD, masing-masing
sebesar 88,67 dan 33,86.

Selama proses pembelajaran di kelas eksperimen,
beberapa tantangan ditemui, di antaranya: 1) Meskipun
peserta didik menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam
mengikuti pembelajaran, sebagian kecil peserta didik
masih belum terbiasa untuk menyelesaikan langkah-
langkah yang diinginkan secara mandiri. Peserta didik

cenderung sering bertanya dan meminta bimbingan dari
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guru, sehingga peneliti terus memberikan arahan dan
panduan selama tahap pembuatan produk. 2)
Keterbatasan peneliti dalam menentukan subjek proyek
menjadi hambatan dalam penyelesaian penelitian ini.
Sistem pendidikan yang diterapkan di sekolah masih
cenderung berfokus pada konten, sehingga para peneliti
menghadapi kesulitan dalam menawarkan topik proyek

yang lebih luas dan lebih relevan dengan kehidupan nyata.

. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari masih banyak kesalahan dan
kekurangan dalam pelaksanakan penelitian. Keterbatasan
dalam penelitian ini adalah keterbatasan waktu. Waktu
adalah salah satu hal yang paling penting dalam
pelaksanaan penelitian. Peneliti tidak dapat memantau
dengan penuh mulai dari peserta didik merancang proyek
hingga melaksanakan proyek, tetapi peneliti berusaha

untuk memperoleh data yang akurat.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan

hasil yang telah dipaparkan tentang efektivitas
pembelajaran berbasis proyek dengan menggunakan
bahan alam terhadap kreativitas peserta didik kelas XII
MIPA 1 SMA Negeri 7 Semarang, menunjukan bahwa
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek
dengan menggunakan bahan alam efektif terhadap
keterampilan kreativitas peserta didik dengan nilai taraf
signifikansi (sig) 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa: Pembelajaran berbasis proyek
dengan menggunakan bahan alam efektif terhadap
kreativitas peserta didik pada materi elektrokimia di kelas

XII MIPA 1 SMA Negeri 7 Semarang tahun 2023/2024.

B. Implikasi
Penelitian tentang efektivitas pembelajaran

berbasis proyek dengan menggunakan bahan alam pada
materi elektrokimia memiliki beberapa implikasi penting
dalam konteks pendidikan dan pengembangan kurikulum.
Berikut adalah beberapa implikasi penelitian tersebut:
1. Pengembangan Metode Pembelajaran Inovatif:
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa

pendekatan pembelajaran berbasis proyek dengan
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bahan alam dapat meningkatkan pemahaman dan
kreativitas peserta didik. Implikasinya adalah perlunya
pengembangan metode pembelajaran inovatif yang
lebih kontekstual, praktis, dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik dalam memahami konsep
elektrokimia.

2. Penggunaan Sumber Daya Alam Lokal:

Pemanfaatan bahan alam dalam pembelajaran
tidak hanya memperkaya materi pelajaran, tetapi juga
memberikan peserta didik pengalaman nyata dengan
lingkungan sekitarnya. Implikasinya adalah adanya
dorongan untuk memanfaatkan sumber daya alam
lokal sebagai sarana pembelajaran yang dapat
meningkatkan relevansi dan aplikasi praktis dari
konsep-konsep elektrokimia.

3. Stimulasi Kreativitas Peserta didik:

Pembelajaran berbasis proyek memungkinkan
peserta didik untuk mengembangkan kreativitas
dengan menciptakan solusi inovatif. Implikasinya
adalah perlunya pendekatan pembelajaran yang tidak
hanya fokus pada pemahaman konsep, tetapi juga
merangsang kreativitas peserta didik dalam
memecahkan masalah dan menghasilkan ide-ide baru.

Menerapkan implikasi-imiplikasi ini, para guru

dan pengambil kebijakan dapat meningkatkan kualitas
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pembelajaran, memotivasi peserta didik, dan memberikan
persiapan yang lebih baik bagi guru untuk menghadapi

tuntutan masyarakat dan dunia kerja.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, masih terdapat

kelemahan dan keterbatasan dalam pelaksanaan
penelitian ini. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
panduan bagi pendidik dalam memilih model
pembelajaran untuk materi elektrokimia. Selain itu,
diharapkan pula bahwa penelitian ini bisa memberikan
inspirasi kepada pihak lain untuk mengembangkan model

pembelajaran proyek dengan memanfaatkan bahan alam.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMAN 7 Semarang

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas / Semester (X1 /1

Materi Pokok : Elektrokimia

Sub Materi : Sel Volta, Sel Elektrolisis, dan
Korosi.

Alokasi Waktu :10JP

Jumlah pertemuan : (5 kali pertemuan)

A. KOMPETENSI DASAR

3.4 Menganalisis proses yang terjadi dan melakukan
perhitungan zat atau listrik yang terlibat pada
suatu sel Volta, serta penerapannya dalam
kehidupan.

3.5 Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
terjadinya korosi dan cara mengatasinya.

4.3 Menentukan urutan kekuatan pengoksidasi atau
pereduksi berdasarkan hasil percobaan.

4.4 Merancang sel Volta dengan mengunakan bahan di

sekitar.
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4.5 Mengajukan gagasan untuk mencegah dan

mengatasi terjadinya korosi

. INDIKATOR PEMBELAJARAN

3.4.1 Menggambarkan dan menjelaskan susunan sel
Volta atau sel Galvani beserta fungsi tiap
bagiannya.

3.4.3 Menjelaskan bagaimana reaksi redoks dalam
sel Volta dapat menghasilkan energi listrik.

3.4.4 Menuliskan lambang/notasi sel dan reaksi-
reaksi yang terjadi pada sel Volta.

3.4.5 Menghitung potensial sel berdasarkan data
potensial standar.

3.4.6 Menjelaskan deret keaktifan logam (deret
volta).

3.4.7 Menjelaskan prinsip kerja sel Volta yang
banyak digunakan dalam kehidupan (baterai,
aki dll).

3.5.1 Menjelaskan pengertian korosi, faktor-faktor
yang mempengaruhi terjadinya korosi.

3.6.1 Menerapkan konsep hukum Faraday dalam

perhitungan sel elektrokimia.
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4.4.1 Merancang percobaan sederhana tentang sel
volta.
4.5.1 Menjelaskan beberapa cara untuk mencegah

terjadinya korosi.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
Melalui model pembelajaran inovatif Project Based
Learning (PjBL) dengan Menggunakan bahan alam
peserta didik mampu menganalisis proses yang terjadi
dalam sel volta dan menjelaskan kegunaannya serta
merancang dan memproyeksikan sel volta dengan
menggunakan bahan di sekitar secara sistematis untuk
melatih kemampuan berpikir Kritis, berkolaborasi,
kreatif, dan berkomunikasi.
D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Sel Volta (sel elektrokimia)
Elektrokimia adalah ilmu kimia yang mempelajari
tentang perubahan zat yang menghasilkan arus
listrik atau perubahan kimia yang disebabkan oleh
arus listrik. Ada dua macam sel elektrokimia yaitu
Sel Volta dan Sel Elektrolisis.
2. Reaksi Elektrolisis
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Elektrolisis adalah peristiwa dalam sel ini energi
listrik diubah menjadi energi kimia atau arus
listrik menghasilkan redoks. Prinsip dasar
elektrolisis, yaitu:
a. Proses elektrolisis mengubah energy listrik
menjadi energy kimia
b. Reaksi elektrolisis merupakan reaksi idak
spontan karena melibatkan energy listrik
dari luar
c. Reaksi elektrolisis berlangsung didalam sel
elektrolisis dimana katode merupakan kutub
negatif, dan anode merupakan kutub positif.
Korosi
Proses perusakan pada permukaan logam yang
disebabkan oleh reaksi kimia disebut korosi.
Korosi yang paling banyak kita jumpai dalam
kehidupan sehari-hari adalah perkaratan besi
dimana hal itu ditandai dengan adanya bercak-
bercak besi yang berwarna merah coklat.
Aplikasi sel Volta dalam kehidupan
Beberapa sel volta yang dapat kita jumapai dalam
kehidupan sehari-hari, yaitu:

a. AKki (accu)
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b. Baterai
c. Sel merkuri oksida- Zn, dan
d. Sel bahan bakar
E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

Model Pembelajaran :  Pembelajaran Berbasis
Proyek
Metode Pembelajaran : Diskusi dan Eksperimen
F. SUMBER BELAJAR
1. Buku LKS
2. Internet

3. Power Point

KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan pertama (2]P)

Tahapan pembelajaran adalah pretest, pembagian

kelompok dan pengenalan tentang elektrokimia.

Pertemuan kedua (2]P)

Kegiatan Tahapan Alokasi
Waktu

Pendahulu |e Guru menciptakan suasana | 10
an kelas yang religius dengan | Menit

memberi salam pembuka,
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berdoa bersama peserta
didik sebelum melakukan
pelajaran, serta mengecek
kehadiran peserta didik.
Apersepsi

Guru  bertanya  kepada
peserta didik apa yang
dimaksud sel volta dan sel

elektrolisis dan korosi.

Kegiatan

Inti

a. Mengamati (Observing)

e Peserta didik
membaca/mengamati/me
ndengar dari berbagai
sumber  tentang  sel
elektrokimia dalam
kehidupan  (penjelasan,
video, artikel, buku, dll).

e Peserta didik mempelajari
video/artikel /animasi
terkait proses sel
elektrokimia dalam

kehidupan.

70
Menit
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Peserta didik merancang
proyek pembuatan
biobaterai menggunakan

bahan alam.

b. Menanya (Questioning)

C.

e Peserta didik
menanyakan hal-hal
yang berhubungan
dengan materi yang
telah disampaikan.

e Peserta didik
menanyakan mengenai

proyek  yang telah

dirancang secara
berkelompok.
Mengumpulkan Data
(Experimenting)
e Peserta didik

menuliskan reaksi yang
terjadi anoda  dan
katode.

e Peserta didik

membuktikan reaksi
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yang terjadi/potensial
yang dihasilkan bila
elektroda dalam sel
volta dipertukarkan
(bila menggunakan
animasi).

Peserta didik
menggunakan data
potensial sel untuk
menentukan
kespontanan reaksi.
Peserta didik
menuliskan rancangan
proyek  yang akan

dikerjakan.

d. Mengasosiasi (Associating)

Peserta didik
menyimpulkan bahwa

dalam sel elektrokimia

melibatkan reaksi
redoks.
Peserta didik

menyimpulkan
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karakteristik sel
elektrokimia.
Peserta didik

menuliskan notasi sel

elektrokimia.

Peserta didik
menyimpulkan
kespontanan reaksi
berdasarkan hasil

analisis terhadap data
pengamatan dan
berbagai sumber.
Peserta didik
menyimpulkan
hubungan antara arus
dengan jumlah zat hasil
reaksi dalam proses
elektrolisis.

Peserta didik berlatih
menentukan
kespontanan reaksi
elektrokimia

berdasarkan data
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potensial
reduksi/oksidasi  dan
deret Nernst.
e. Mengkomunikasikan
(Communicating)
e Guru memilih beberapa

peserta didik untuk

maju ke depan
menuliskan hasil
diskusi mengenai

rancangan proyek.

e Peserta didik lain
menyimak dan
memberikan tanggapan

jika ada jawaban yang

kurang tepat.
Penutup e Guru bersama peserta didik | 10
membuat kesimpulan | Menit

tentang pembelajaran yang
telah dilakukan secara
komunikatif.

e Guru memberitahukan

kegiatan pada pertemuan
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selanjutnya secara
komunikatif.
Guru menutup kelas dengan

mengucapkan salam.

Pertemuan Ketiga (2]JP)

Kegiatan Tahapan Alokasi
Waktu
Pendahuluan Guru menciptakan suasana | 10
kelas yang religius dengan | Menit

memberi salam pembuka,
berdoa bersama peserta
didik sebelum melakukan
pelajaran, serta mengecek

kehadiran peserta didik.

Apersepsi
Guru memberikan
instruksi dalam

melakukan percobaan.
Guru memberikan intruksi
untuk berkumpul bersama

kelompok masing-masing
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e Peserta didik menyiapkan
alat dan bahan yang
dibutuhkan dalam

percobaan.

Kegiatan Inti

a. Mengamati (Observing)
e Peserta didik membaca
dan mengamati kembali
rancangan proyek yang

telah dibuat.

b. Menanya (Questioning)
e Peserta didik
menanyakan hal-hal
yang akan

dilaksanakan pada

proyek.
¢. Mengumpulkan Data
(Experimenting)
e Peserta didik
mengumpulkan

informasi yang relevan
dari berbagai sumber

(handphone/internet,

70
Menit
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buku pegangan
peserta didik, atau
bahan ajar), terkait
proyek yang akan
peserta didik lakukan,
kemudian diberi
kesempatan untuk
bertanya dengan guru
mengenai  informasi
yang didapatkan.
Peserta didik mencatat
hasil dari percobaan
yang telah
dilaksasnakan
kemudian menyusun

laporan kegiatan.

d. Mengasosiasi

(Associating)

Peserta didik dalam
kelompoknya
melaksanakan
percobaan sesuai alat,

bahan, dan prosedur
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€.

yang sudah dirancang
serta mencatat semua
hasil pengamatan dari
rancangan sel volta yang
dibuat sebagai bahan
pembahasan dalam
diskusi kelompok.
Mengkomunikasikan
(Communicating)
Peserta didik berdiskusi
dengan anggogta
kelompoknya
mengenasi proyek yang

sedang dilaksanakan.

Penutup

Peserta didik
membersihkan seluruh
peralatan  Laboratorium
yang telah digunakan.

Guru memberitahukan
kegiatan pada pertemuan
selanjutnya secara

komunikatif.

10
Menit
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Guru menutup kelas
dengan mengucapkan

salam.

PERTEMUAN KEEMPAT (2]JP)

Kegiatan Tahapan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | ¢ Guru menciptakan | 10
suasana  kelas  yang | Menit
religius dengan memberi
salam pembuka, berdoa
bersama peserta didik
sebelum melakukan
pelajaran, serta mengecek
kehadiran peserta didik.
Kegiatan Inti | e Setiap kelompok | 70
mempresentasikan hasil | Menit

percobaan yang telah
dilaksanakan.

Kelompok lain
memberikan kritik dan

saran dari percobaan
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kelompok yang sedang

presentasi.

Kelompok lain  juga
dipersilahkan untuk
bertanya.

Peserta didik membuat
rangkuman tentang poin-
poin penting yang muncul
dalam kegiatan proyek
praktikum sel volta yang

telah dilaksanakan.

Penutup

Peserta didik
menyimpulkan

pembelajaran  hari ini
serta menyampaikan
perasaan dan
pengalamannya selama
menyelesaikan proyek sel
volta sederhana. Guru
melakukan refleksi
terhadap aktifitas dan
hasil proyek yang sudah

dijalankan.

10
Menit
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e Guru memberitahukan
kegiatan pada pertemuan
selanjutnya secara
komunikatif.

e Guru menutup Kkelas
dengan mengucapkan

salam.

PERTEMUAN KELIMA (2]P)

Tahapan pembelajaran adalah posttes.
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Kisi-Kisi Instrumen Soal

Lampiran 2
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Lampiran 4
Instrumen Pretest dan Posttest

1. Saat ini handphone sudah bukan menjadi barang
asing lagi. Setiap orang dapat berkomunikasi
melalui handphone. Handphone umumnya
menggunakan baterai lithium-ion atau lithium-
polymer yang dapat diisi ulang. Sehingga jika
handphone mati akibat kehabisan baterai, cukup
mencharger handphone tersebut sehingga
handphone dapat menyala kembali. Reaksi kimia
dalam baterai ponsel melibatkan transfer ion
lithium antara anoda dan katoda, sedangkan
baterai jam dinding menggunakan seng sebagai
anoda dan mangan dioksida sebagai katoda dalam
reaksi kimianya. Sehingga baterai pada jam dinding
tidak dapat dicharger ketika jam mati. Berikan
tanggapanmu mengenai perbedaan dari kedua
jenis baterai tersebut!

2. Ibu memiliki hobi mengoleksi anting-anting yang
terbuat dari emas. Suatu hari Ibu merasa gatal pada
telinganya dan muncul ruam merah. Setelah
melihat di toko emas, ternyata anting Ibu terbuat

dari emas yang tidak murni (emas imitasi). Emas
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imitasi ini merupakan campuran emas dengan
nikel. Mengapa emas imitasi dapat menyebabkan
iritasi pada kulit? Bagaimana hubungannya dengan
sel volta?
Pak Budi mempunyai toko emas di sebuah pasar.
Suatu hari, pelanggan Pak Budi ingin cincin
emasnya terlihat seperti baru dengan warna emas
yang lebih berkilau. Apa yang seharusnya
dilakukan oleh Pak Budi untuk membuat cincin
emas menjadi seperti yang diinginkan oleh
pelanggannya berdasarkan proses kimia dan fisika?
Jika disediakan bahan-bahan seperti: bahan alam
(tentukan sendiri), baterai bekas, kabel, lampu kecil
dan multitester (jika dibutuhkan)
a. Bagaimana cara membuat lampu menyala/jam
dinding?
b. Bagaimana potensi sel pada reaksi tersebut?
Fuel cell merupakan bahan bakar pengganti BBM
yang dampak negatifnya terhadap lingkungan
sangat kecil karena dapat mengurangi polusi udara.
Berbeda dengan bahan bakar pada umumnya yang

mengakibatkan polusi udara. Apa penyebab bahan
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bakar fuel cell berbeda dengan bahan bakar pada
umumnya?

Gas Cl; bila direaksikan dengan senyawa
hidrokarbon akan menghasilkan zat serbaguna,
salah satunya yaitu digunakan untuk karet sintetis.
Ada banyak cara untuk memproduksi gas Cl; secara
kimiawi. Apa sajakah cara yang bisa dilakukan
untuk menghasilkan gas Cl tersebut?

Logam emas (Au) merupakan logam yang dapat
bertahan dalam jangka waktu panjang tanpa
mengalami kerusakan. Berbeda dengan pagar besi
(Fe) yang sangat mudah mengalami perubahan
pada tampilannya. Berikanlah pendapat mengenai
penyebab terjadinya perbedaan pada kedua jenis
logam tersebut!

Pada saat hujan, pagar yang terbuat dari besi akan
mengalami kontak langsung dengan oksigen dalam
air hujan. Hal ini dapat mempercepat proses
perkaratan. Menurutmu, bagaimana cara mencegah

perkaratan pada pagar tersebut?
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Lampiran 5

Petunjuk Praktikum Elektrokimia dengan
Menggunakan Bahan alam
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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Segala puji hanya bagi Allah SWT, yang
memberikan berjuta nikmat, sehingga pembuatan
petunjuk  praktikum  Materi  Elektrokimia dapat
terselesaikan. Sholawat serta salam senantiasa kita
haturkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW.

Kegiatan praktikum dalam pembelajaran kimia
sangat penting karena membekali peserta didik terkait
pengembangan keterampilan kreativitas. Sepadan dengan
hal tersebut, praktikum dalam pembelajaran kimia
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari mata
pelajaran teori. Dengan melakukan praktikum ini,
diharapkan peserta didik mendapatkan pengalaman
makroskopis, kemudian melakukan inferensi logis dari
level mikroskopis dan bahasa simbolik.

Harapan penyusun, semoga petunjuk praktikum ini
bermanfaat. Petunjuk praktikum ini tentunya masih jauh
dari sempurna, sehingga saran dan kritik yang membangun

sangat diharapkan oleh penyusun.
Semarang, 15 Juni 2023

Penyusun
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TATA TERTIB

Penjelasan pelaksanaan praktikum (peneliti/guru
mata pelajaran) wajib dihadiri peserta didik.
Peserta didik sudah siap di ruang laboratorium 15
menit sebelum praktikum dimulai.

Peserta didik memakai masker kesehatan, sarung
tangan lateks dan sepatu tertutup selama
pelaksanaan praktikum.

Sebelum memulai praktikum peserta didik
mengambil alat dan bahan yang telah disediakan.
Selama dan setelah praktikum, kebersihan meja
dan ruangan harus tetap dijaga.

Semua hasil pengamatan ditulis di petunjuk
praktikum yang telah disediakan untuk laporan
sementara.

Setelah praktikum selesai, alat-alat praktikum
dibersihkan, dicek kelengkapannya dan
dikembalikan ditempat semula.

Laporan resmi diserahkan kepada peneliti,
selambat-lambatnya 2 hari setelah pelaksanaan

praktikum,
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9. Jika sakit atau hal lain, peserta didik hendaknya
lapor secepat mungkin pada peneliti ataupun guru

mata pelajaran.
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FORMAT LAPORAN

Bentuk (format) dan isi laporan diuraikan sebagai berikut:

A. Cover
-Judul “Laporan Praktikum Kimia Pembuatan
Biobaterai”
-Logo SMA Negeri 7 Semarang
-Nama Anggota Kelompok
-Nama Instansi dan Tahun Pelajaran

B. Tujuan Percobaan
Jelaskan tujuan dari percobaan yang dilaksanakan

C. Dasar Teori
Uraikan secara singkat teori-teori yang melandasi
percobaan, dengan menyebutkan sumber pustaka.
Apabila dasar teori melibatkan banyak teori yang
digunakan, maka penulisan harus dipisahkan dalam
sub bab lain.

D. Alat dan Bahan
Sebutkan alat dan bahan yang digunakan dalam
percobaan tersebut
1. Alat
2. Bahan

E. CaraKerja
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Sajikan dalam bentuk skema kerja dengan
menggunakan kalimat pasif/netral, beri judul tiap
skema Kkerja.

Hasil Pengamatan Catat hasil percobaan beserta
gejala-gejala yang menyertainya. Selain itu apabila
percobaan bersifat kuantitatif, perhitungan juga
dimasukkan dalam bab ini. Misal :

1. Pengamatan

2. Perhitungan

Pembahasan

Bahaslah hasil percobaan yang dilakukan dengan
mengacu pada dasar teori.

. Pertanyaan

Kesimpulan

Tulis simpulan dan hasil percobaan yang dilakukan
mengingat tujuan percobaan

Daftar Pustaka
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PERCOBAAN

A. Tujuan Praktikum
Mengidentifikasi pengaruh bahan alam terhadap
pembuatan biobaterai.
B. Dasar Teori

Elektrokimia adalah bagian dari ilmu kimia
dan merupakan konsep yang paling menantang
ilmu kimia (Geiger, 2018). Elektrokimia terdiri dari
beberapa konsep yang menerapkan reaksi redoks
pada sel volta dan elektrolisis. Elektrokimia juga
dikenal sebagai proses konversi energi kimia dan
listrik yang terjadi pada sel elektrolisis dan
tegangan Elektrokimia banyak digunakan dalam
kegiatan sehari-hari. Strategi lain dalam
pembelajaran  elektrokimia adalah  dengan
menerapkan hemat reagen untuk mengatur
eksperimen sehingga pembelajaran elektrokimia
tidak menjadi masalah bagi lingkungan keesokan
harinya. Mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam
eksperimen kimia akan berhasil jika guru kimia
membekali peserta didik dengan pemahaman
tentang bagaimana menangani keberlanjutan bumi

dan sistem sosial.
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Salah satu eksperimen yang dapat
diterapkan dalam elektrokimia adalah pembuaten
baterai. Baterai adalah salah satu media yang dapat
mengubah energi kimia yang terdapat di dalam
bahan aktif secara langsung menjadi energi listrik
melalui reaksi reduksi dan oksidasi yang terjadi
pada elektroda. Namun, baterai ini merupakan
bahan yang kurang ramah lingkungan,
mengandung logam-logam berat (heavy metal)
meliputi MnO,, serbuk karbon, NH4Cl, dan harganya
relatif mahal (Fadilah et al, 2019). Elektrolit
sintetis pada baterai sebenarnya dapat digantikan
dengan bahan alam yang memiliki kandungan
senyawa elektrolit yang ramah lingkungan tanpa
mengandung bahan kimia berbahaya dengan harga
yang relatif murah untuk mengurangi limbah
baterai ke lingkungan (Yanasari & Refelita, 2018)

C. Alatdan Bahan
1. Alat
a. Blender
b. Voltmeter
c. Jam dinding atau lampu

2. Bahan
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a. Bahan alam yang mengandung kalium
ataupun mengandung asam.

b. Baterai bekas.

D. Cara Kerja

1.

©® N Uk W

9.

Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan.
Haluskan bahan alam yang akan digunakan.
Buka serangkaian baterai bekas.

Keluarkan arang yang ada di dalam baterai.
Masukkan bahan alam yang telah dihaluskan.
Tutup kembali serangkaian baterai tersebut.
Ukur voltase baterai menggunakan voltmeter.
Uji coba baterai menggunakan jam dinding atau
lampu.

Amati tahan berapa lama baterai tersebut.

E. Hasil Pengamatan

Tuliskan berapa volt dan berapa lama baterai

tersebut bertahan.

F. Pertanyaan

Mengapa bahan alam tersebut dapat digunakan

untuk membuat biobaterai?
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Lampiran 6

Correlations (Uji Validitas)

Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 Total

Soal1 Pearson 1,299 ,540° 358 277 -239 ,570° ,160 -,188 288 244 737"

Correlation °

Sig. (2-tailed) 109  ,002 052 ,139 203 001 ,397 ,319 ,123 ,193 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal2  Pearson ,299 1 250 -284 192 150 ,428° 281 056 ,268 -,159 543"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,109 183  ,129 310 ,430 ,018 ,132 769 152 401 ,002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal3  Pearson 540" 250 1 264 248 -323 443 -008 - ,000 211 521"

Correlation 404"

Sig. (2-tailed) ,002 ,183 159 186,081 ,014 967 ,027 ,635 ,263 ,003

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal4  Pearson 358 -,284 264 1,331 -099 264 126 -264 443 125 497"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,052 ,129 ,159 074 605 ,159 ,509 ,159 014 509 ,005

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal5 Pearson 277 192 248 331 1 -178 285 ,190 - 398" -078 480"

Correlation ,391°

Sig. (2-tailed) ,139 ,310 ,186 ,074 345 126,315 ,033 ,029 683 ,007

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal6  Pearson -239 150 -323 -099 -178 1 -257 339 ,178 -006 -,279 ,063

Correlation

Sig. (2-tailed) ,203 430 ,081 605 ,345 171,067 348 973 135 ,740

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30



Soal7 Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Soal8 Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Soal9 Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Soal10  Pearson

Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Soal11  Pearson

Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Total Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)

N

5707

,001
30

,160

,397
30

-,188

,319
30

,288

,123
30

244

,193
30

737

,000

30

428"

,018
30

,281

132
30

,056

,769
30

,268

,1562
30

-,159

,401
30

,543"

,002

30

443"

,014
30

-,008

967

30

404
027
30

,090

,635
30

211

,263
30

5217

,003

30

,264

,159
30

,126

,509
30

-264

,159
30

443

,014
30

,125

,509
30

497

,005

30

,285

,126
30

,190

,315

30

,033
30

,398"

,029
30

-,078

,683
30

,480°

,007

30

-,257

71

30

,339

,067

30

178

,348

30

-,006

973

30

-,279

,135

30

,063

,740

30

30

,032

,867

,431

30

,140

,459

30

,000

30

,032

,867

30

30

,025

,896
30

,509"

,004
30

-,056

770
30

,520°

,003

30

160

-,149

431

30

,025

,896

30

30

-,283

,130

30

-,237

,207

30

-,136

475

30

,140

,459
30

,509"

,004
30

-,283

,130

30

30

-,012

,951
30

567

30

170

,368

30

-,056

770

30

-,237

,207

30

-,012

,951

30

30

181

,340

30

655"

,000

30

,003

30

-,136

475

30

,001
30

181

,340

30

30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 7

Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
, 730 8
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Lampiran 8

Uji Daya Beda dan Tingkat Kesukaran

Item-Total Statistics

162

Scale Mean Scale Corrected Cronbach's
if Item Variance if ltem-Total Alpha if Item
Deleted Item Deleted  Correlation Deleted
Soal1 24,53 15,844 ,625 ,655
Soal2 24,33 18,575 ,297 ,732
Soal3 25,10 18,024 ,463 ,695
Soal4 25,63 18,171 ,312 ,731
Soal5 27,43 18,461 ,447 ,699
Soal6 27,10 17,334 ,555 ,676
Soal7 25,13 20,051 ,273 ,729
Soal8 25,13 19,361 ,507 ,697
Statistics
Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal
1 2 3 4 5 7 8 Soal10
N Valid 30 30 30 30 30 30 30 30
Missin 0 0 0 0 0 0 0 0
9
Mean 467 487 4,10 3,57 1,77 210 4,07 4,07
TK 0,78 08 068 051 029 0,35 0,58 0,68
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Lampiran 9
Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statisti Statisti
Kelas c df Sig. c df Sig.
Hasil  Pretest ,166 35 ,016 ,913 35 ,009
Eksperimen
Posttest ,134 35 114 ,929 35 ,026
Eksperimen
Pretest 173 35 ,010 ,909 35 ,007
Kontrol
Posttest ,169 35 ,012 ,924 35 ,019
Kontrol

a. Lilliefors Significance Correction



Lampiran 10

Uji Homogenitas
Descriptives
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Std.
Kelas Statistic Error
Hasil Pretest Mean 34,51 1,070

Eksperimen 95% Lower Bound 32,34

Confidence Upper Bound 36,69

Interval for

Mean

5% Trimmed Mean 34,57

Median 36,00

Variance 40,081

Std. Deviation 6,331

Minimum 24

Maximum 44

Range 20

Interquartile Range 12

Skewness -,286 ,398

Kurtosis -1,312 778
Posttest Mean 74,06 1,452
Eksperimen 95% Lower Bound 71,11

Confidence Upper Bound 77,01

Interval for

Mean

5% Trimmed Mean 74,24



Pretest

Kontrol

Posttest

Kontrol

Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

Mean

95% Lower Bound
Confidence Upper Bound
Interval for

Mean

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range
Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

Mean

Lower Bound

165

76,00
73,761
8,588
58

86

28

16
-,345
-1,177
34,23
31,74
36,72

34,37
34,00
52,417
7,240
22

44

22

14
-,204
1,212
65,94
63,33

,398
778
1,224

,398
778
1,287
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95% Upper Bound 68,56
Confidence
Interval for
Mean
5% Trimmed Mean 66,10
Median 66,00
Variance 57,997
Std. Deviation 7,616
Minimum 52
Maximum 78
Range 26
Interquartile Range 14
Skewness -,285 ,398
Kurtosis -,986 778
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Hasil Based on Mean 1,386 3 136 ,250
Based on Median 1,179 3 136 ,320
Based on Median 1,179 3 126,29 ,320
and with adjusted 3
df
Based on trimmed 1,363 3 136 ,257

mean
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Lampiran 11
Uji Independent t test

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
Hasil Post-Tes EKsperimen 35 75,20 10,838 1,832
Post-Tes Kontrol 35 65,94 7,616 1,287

Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means

Std. 95% Confidence

Sig. Mean Error Interval of the
(2- Differe = Differe Difference
F Sig. t df  tailed) nce nce Lower  Upper

Hasil Equal 10,769 002 41 68 000 9257 2239 4789 13,725
varianc 35
es
assum
ed
Equal 41 60, ,000 9257 2239 4780 13,734
varianc 35 995
es not
assum
ed
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Lampiran 12
Uji N-gain
Pretest | Posttest | Pre-Post SI-Pre N-gain
32 76 44 68 65%
28 60 32 72 44%
34 72 38 66 58%
40 82 42 60 70%
28 60 32 72 44%
38 78 40 62 65%
36 80 44 64 69%
40 78 38 60 63%
36 84 48 64 75%
40 80 40 60 67%
38 78 40 62 65%
24 64 40 76 53%
28 62 34 72 47%
24 68 44 76 58%
24 62 38 76 50%
32 74 42 68 62%
38 74 36 62 58%
28 58 30 72 42%
40 82 42 60 70%
36 78 42 64 66%
40 82 42 60 70%
38 76 38 62 61%
30 66 36 70 51%
38 76 38 62 61%
28 64 36 72 50%
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26 66 40 74 54%
26 68 42 74 57%
40 86 46 60 77%
28 66 38 72 53%
42 82 40 58 69%
36 72 36 64 56%
44 86 42 56 75%
42 86 44 58 76%
42 82 40 58 69%
44 84 40 56 71%
Rata-
Rata 61%
Skor Max 44%
Skor Min 77%




Lampiran 13

Analisis lembar Observasi
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Lampiran 14

Lembar Validasi Ahli

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK (PjBL) DENGAN BAHAN
ALAM LOKAL PADA MATERI ELEKTROKIMIA TERHADAP KREATIVITAS

SISWA
Nama Validator : Mohammad Agus Prayitno, M.Pd
NIP + 198505022019031008
Jabatan : Dosen
Instansi : UIN Walisongo Semarang
A. Pengantar

Lembar validasi ini untuk Bapak/Ibu terhadap Instrumen
Penilaian yang digunakan untuk mengukur kreativitas siswa. Saya ucapkan terima kasih
atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator.

B. Petunjuk
Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap pernyataan dengan memberikan
nilai dengan skala 1-4 pada kolom sesuai dengan rubrik penilaian terlampir:

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada kolom yang telah
discdiakan

C. Penilaian
NO | Aspek yang di nilai 1 2 3|14 |5|6[7)89]10]|11

1| Kesesuaian soal dengan
materi yang dipelajari 4
2 | Kesesuaian soal dengan
indikator pencapaianhasil [ 4 | S |4 |4 |4 | 4|4 |u| 4|4 qQ
belajar

3 | Kesesuaian soal dengan

tingkat pemahaman [ 3 | 3 [ A |4 |4 |4 |4 |4 |4 9|4

peserta didik
4 | Pernyataan soal dituliskai
e EY N Y Y N T Y A B
5 | Butir soal tidak
bergantung  pada soal | 4 [ 4 | 4| 4 414144 914 |4
sebelumnya
6 | Butir soal tidak

memberikan petunjuk | 4 [ Y| Y[y [Y LAEAE gy

kunci jawaban
7 | Menggunakan bahasa

Indonesia yang baku 31% |3 (3 3> J 1D } 2 (v
8 | Komunikatif dalam
mer kan pertanyaan Ll N R KA RE 3133




9 | Soal menggunakan
pemyataan yang mudah
dipahami  dan tidak
menimbulkan penafsiran
ganda

10 | Bahasa yang digunakan
mudah difahami

11 | Bahasa yang digunakan
baik dan benar

[

W

12 | Penulisan butir soal sesuai
dengan EYD

D. Komentar Umum dan Saran

o Peckshlan. kembati.. pendlan. pertanysan 205 . aedkal 0.
Susunlsh femlimaf ,r”luci

oana on

_ bunapanlaly  alimat skt deng an haliass fuls , gansan baliass

Liz=n,

E. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, i
a. Valid digunakan untuk uji coba tanpa revisi
& Valid digunakan untuk uji coba setelah revisi

c. Tidak valid untuk digunakan uji coba

Mohon diberi tanda silang (X) sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu.

Semarang,0) Aguﬂ\u 2023
A

Mohammad Agus Prayitno, M.Pd
NIP. 198505022019031008
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR OBSERVASI (PjBL)

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK (PJBL) DENGAN BAHAN
ALAM LOKAL PADA MATERI ELEKTROKIMIA TERHADAP KREATIVITAS

SISWA
Nama Validator : Mohammad Agus Prayitno, M.Pd
NIP : 198505022019031008
Jabatan : Dosen
Instansi : UIN Walisongo Semarang

A. Pengantar
Lembar validasi ini di kan untuk peroleh ilaian Bapak/Ibu terhadap I

Penilaian yang dikembangkan. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu
menjadi validator.

B. Petunjuk
Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada sctiap pernyataan dengan memberikan
tanda cek (V) pada kolom sesuai dengan rubrik penilaian terlampir:
Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada kolom yang telah
disediakan

C. Penilaian
NO | Aspek yang di nilai 1 2 3 4
1 | Petunjuk penggunaan lembar observasi “
dinyatakan dengan jelas
2 | Kalimat pernyataan mudah dipahami dan 7 P
tidak menimbulkan penafsiran ganda
3 | Kalimat menggunakan bahasa yang baik I
dan benar
4 | Kesesuaian pernyataan dengan krakieristik v
PjBL
5 | Pernyataan  yang  diajukan  dapat
mengungkap langkah-langkah PjBL telah v
terlaksana
6 | Pernyataan yang diajukan sesuai dengan
sintak PjBL
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D. Komentar Umum dan Saran

E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen penilaian ini dinyatakan:
a. Valid digunakan untuk uji coba tanpa revisi
& Valid digunakan untuk uji coba setelah revisi
c. Tidak valid untuk digunakan uji coba
Mohon diberi tanda silang (X) sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu.

Semarang, 07 Aguslus 2023

Mohammad Agpis Prayitno, M.Pd
NIP. 198505022019031008
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Lampiran 15
LAPORAN PRAKTIKUM KIMIA

“Pembuatan Baterai dengan menggunakan Tomat”

Disusun Oleh:

Alvan Huda S

Alya Fitria

Bernal Aveliano
Devita Yuniar
Fauzia Kenissabela

Hanifa Dewi M

o 1 A W N

XIIMIPA 1

SMA NEGRI 7 SEMARANG

SEMARANG

2023
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A. Tujuan Praktikum

Tujuan dari praktikum kali ini adalah untuk
mengetahui kandungan listrik pada bahan alam
sekitar (tomat).

B. Dasar Teori

Sel volta atau sel Galvani adalah bagian dari
sel elektrokimia yang didalamnya terjadi reaksi
redoks spontan yang menghasilkan listrik. Dalam
sel volta, katoda adalah kutub positif (tempat
terjadinya reaksi reduksi), sedangkan anoda adalah
kutub negative (tempat terjadinya reaksi oksidasi).
EO sel volta didapatkan dari E° Katoda dikurangi E©
Anoda menggunakan data E© pada deret volta yang
makin ke kiri unsur Hidrogen semakin kecil nilai E©
nya (EO sel volta = E° Katoda - E® Anoda atau E° sel
volta = E© reduksi - E© oksidasi). Sel volta banyak
digunakan dalam industri antara lain akumulator
dan berbagai baterai. Prinsip sel volta juga dapat
digunakan untuk mencegah korosi pada logam.

Sel elektrolisis terdiri dari sebuah wadah,
elektroda, elektrolit, dansumber arus searah.

Elektron memasuki kutub negatif (katoda). Spesi
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tertentudalam larutan menyerap elektron dari
katoda dan mengalami reduksi. Sementaraitu, spesi
lain akan melepas elektron di anoda dan mengalami
oksidasi. Jadisama seperti pada sel volta, reaksi di
katoda adalah reduksi, dan reaksi di anodaadalah
oksidasi. Akan tetapi muatan elektrodanya
berbeda. Pada sel volta, katoda bermuatan positif,
dan anoda bermuatan negatif. Pada sel
elektrolisis,katoda bermuatan negatif dan anoda
bermuatan positif. Deret volta
diurutkan berdasarkan urutan potensial reduksi se
makin ke kiri, semakin kecil sehinggasifat
pereduksi semakin kuat (logam semakin reaktif
atau semakin mudahmeengalami oksidasi).
C. Alatdan Bahan

1. Alat

a. Jam dinding

b. Obeng

c. Pisau/Cutter

d. Tang

e. Voltimeter

f.  Aludan mortar

2. Bahan
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a. Tomat

b. Baterai bekas

D. Cara Kerja

1.
2.

Siapkan alat dan bahan

Kupas baterai bekas bagian +, menggunakan
pisau dan tang

Keluarkan isi baterai, kemudian cuci sampai
bersih

Potong tomat menjadi kecil kecil, kemudian
hancurkan sampai lumat/cair menggunakan
alu dan mortar

Masukan tomat yang lumat ke dalam baterai
tersebut, dengan dibantu dengan
obeng(usahakan jangan sampai penuh),
kemudian tutup kembali baterai

Masukan baterai ke jam dinding, jam dinding

akan menyala

E. Hasil dan Pembahasan

Pada praktikum kali ini, yaitu membuat

baterai dari tomat, ini merupakan sel volta, karena

kandungan kimia yang terdapat dalam tomat dapat

berubah menjadi energi listrik. Hal itu ditentukan

oleh anoda dan katoda dalam jeruk tersebut. Anoda
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dan Kkatoba pada percobaan kali ini adalah
menggunakan baterai bekas. Baterai dibuka lalu
dikeluarkan isinya kemudian diganti dengan tomat.
Setelah itu, baterai ditutup kembali dan diujikan ke
dalam jam dinding.

Energi listrik dapat diperoleh melalui
bahan organik seperti buah buahan. Energi listrik
alternatif yang berasal dari buah-buahan menurut
[Imu Kimia menerangkan bahwa hampir seluruh
buah mempunyai kandungan elektrolit dengan
catatan buah yang asam. Dapat diketahui bahwa
ketika terjadi reaksi kimia antara buah yang asam
seperti jeruk nipis dengan lempengan - lempengan
yang berlangsung. Pada saat inilah energi listrik
bisa dihasilkan. Lempengan tersebut dapat
digunakan sebagai elektroda negatif misalnya besi
dan elektroda postifi misalnya tembaga sepeti uang
logam.

Buah tomat mengandung protein 3%, lipida
1%, solanin 0,07%, asam sitrat, asam malat, asam
suksinat, asam furmanat dan asam galak turonat.
Dengan demikian kandungan asam dari buah tomat

dapat dijadikan elektrolit alternatif untuk
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menghasilkan energi listrik. Berikut rincian dari

percobaan:

Elektroda

Reaksi Redoks

Potensial Listrik

: Dalam percobaan baterai
tomat, kita menggunakan
tomat sebagai elektrolit
alami.

: Interaksi antara tomat dan
elektroda menghasilkan
reaksi redoks.

Percobaan ini
menghasilkan potensial
listrik, meskipun dalam
skala yang lebih kecil
(didalam percobaan kami

sebesar 1,38 Volt)

Waktu yang baterai tomat sampai habis di jam

dinding sekitar 5-6 jam

F. Kesimpulan

1. Tomat berfungsi sebagai elektrolit alami.

2. Terjadi reaksi redoks antara elektroda dan

tomat.

3. Elektron bergerak dari elektroda negatif ke

elektroda positif melalui tomat.
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4. Reaksi ini menghasilkan potensial sel volta,
menciptakan tegangan listrik.

5. Baterai tomat mampu menyediakan daya listrik
selama beberapa waktu, tergantung pada
ukuran dan komposisi baterai serta perangkat
yang digerakkan.

G. Pertanyaan

Mengapa bahan alam tersebut dapat digunakan

untuk membuat biobaterai?

Jawab:

Karena buah tomat mengandung asam. kandungan

asam dari buah tomat dapat dijadikan elektrolit

alternatif untuk menghasilkan energi listrik.

DAFTAR PUSTAKA
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iran 16

Hasil Pretest
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Lampiran 17

Y

Hasil Posttest

ARVITA DIAN AngceRABN!
XU Mipa
Kimia v

R D S
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dan bateral paca Jom q.?\q\ﬁj aclalah dalam kompaﬁn‘ kinia dan groses_pengs!
u\l\r:?. L520  Sal BB
0 Komposisi Kimia * LS . SN

« Baseral fonsel ! Batecai lighium - fon atau lithium polymer menggunakean bahan
Seperti lithium Cobalt Oxide atau

QR8I ttama becupa Senyatsa liknium,
{ton phos phate $ehaget anecla dan katocla - Proses pengisian dan pengosongen
bateral Mellbatkan pecpindahan Ton lithium antare ancda don katoda. B
* Baterai Jam dinding : Bateral jom d-;\uu'nj Sering Menggunakan bateral seng—
okside (Zr\—Mn02;. Anocla tecbuat darf seng, Sementora katodo tecbuat dari
mangan dioksida . Reaksi kimia pacta bn"el‘nl‘J—qm dlf-\dl-t‘\j melbatican Acansisi —
Qlektron antara ancca dan katocla.
2) Proses Penqisian Ulang : .
* Baterai Ponsel: Bateral lithium - lon atau lithium ~ polymer dapat ditsi ulang “
Kettka handphone dlhubunjymn ke Charger, arus listelic akan mengalic melatul baterai,
meadorens 1on lithium dari katoda ke anccla -
Baterai Jam dinaing : Baderai Jam cu'nenr-\j umumnya fidak elapat diisi ulang -
Merekat Menggunakan baterar Serali pakﬁ? Yang Hdak clapat menam pung arus
Iistrik Yang dihasilkan olek Charger. Ketika baterai habis, baterai jam d?nqv?)_g
Peclu digandi dengan bateral baru.
Emas imikasi 4ecbuad dari camparan emas dengn nike! dapat menyebabkan iritasi pada
Kulit karena nikel adalah logam yang umum menyebabkan reaksi alergi pada beberapa
orang. K etika kontak kulit clengan arkel, ada Eemungkinan timbut decmatity Keatals
alergi, yang merupakan feaksi alergi Yang ferjadi saat sistem kekebalan dubuh me-
respon 2at yang df-ngja‘s ashg elan berpotensi bohaya . -
Sel volta terdirf dari dua logam yang terenclap dalam elektrolit (dan dalam Earutﬁ!,_
logam - logam tersebut adalah emas dan aikel. Kelembaban clan asam dalam dubuh
bertinaak sebagai Rlektrolit yang m!murjkl.nkun altran arus listeile fecjacll antara
\ogam-~ logam ini. e
1) Pembersihan mekanis : Pak Budi dapat menyikat cinein menggunakan sikat lembut
dan larutan sabun fingan - : -
2) PﬂqP\-um ulang ! A §
3) Penailap emas: biasanye mengandung Senyawa kimig Yang dapat membersih kan
dan mengembalikan kekilquan pada cinc(h emas- S

a)Siapkan bahan alam [2ka] yang dapat berpungs’ Seb.ﬁq.‘catfrlj Untuk J.nm dinch'fj . Pastik
™M emilinbanan yang tokshelan dapat menahan berat kompanen Igintgee, oo
* Sampungran kabel negatip dari bateral bekas ke tﬂyng,lamn a lampy feecil.
* Pagtiean koneksi antam kabel dan lampu decjaga deagan baik den amen.

ﬁd‘,\"jﬂqflperlfl)“’![\. gunokan wulfitestee Untuk menguji Keluaran listeitc darl

( 1))
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v, o

baterai ke lampy dan ™Memastiian Semua gonelesT, bergungst dengan benar .

- Pasang lnmfu keci| df datam cannq jam_dengan posisi” Yary sesuai degan. desain

Yang Anda lhe‘nh‘m

1) Potenst Selpada Ceatesi Aersebut teraantung fada jends dan kondu!” baterat

. bakag yang digunatcan. B aterdi dmumnya Nenq 9 Sel galvanik, Yang

M engnasilkan listrile Mmelalui cea¥si Kimiq_antara e‘ek‘fro\ﬁ olan maderial

eleictroda. Po kensi selbergantung Pada kekuatan et Kim! Kimia yang derfadi

:‘:"{

celt bqrbedc c(engon _bahan bakac pada utumnyg

|_didajamaga: - e ety T sl ]

Penyebab bahan bokar f

_|Davam puel cell, bahan bakor Seperti hidrogen atau hidr Wuaro

nig untuk menghasilkan enerop,
(carbon nll‘podul:on derjqn

_¥arena fuel cell menggunakan metocte elekfrokur

Oksigen dari udara untui menghasilikan listelle, air,

s~

NN

_|bekear pacia umumnya, Seperti bahan bakar gostl, MNB
__|Seperdi CO2 dan polutan | lamn_tchkmkq 4ecbatar: Dalam halini, Fuel Cell_menjadi
_|attecnatip yang lebih beesi

[seM. S

_| ¥an enas sangat tahan echaclap korest dan pecubahan tampilan dnla'!‘i}_;akq

b 3) ) M enghindlari aic senarﬁan .

can emisi 59.&1%

don ramah_ l'"j"""j“” scbajal bahan balca___LﬂM

Satah satu carg umum untulc mgnthgulkan 9as ¢la adalain dcrng meceaksilean
Natcium Klorida dengan asam Suipat olalam suatu proses yang disebut deagan
elekArolisis. e
Jadi, Perh edaon | aMom emas dan besT dalam hal |=¢+uhonan +2rh°d°P k°"°",___"+°°__

_pecubahan 'hrv\\u\un dapat leelaxlcon oleh Slfo-f kum(q Maﬂrlj - morl:’j elemen .

| Emas: adalan logum yang sangat 4lale reaktip Secara Eimia - Stpat (i mrnjadl

Waktu Yang Sangat loma . o

I Beu Merupakon logam yang reale+ip recara kimia. Proses oksidasi besi ini menyebab— bab~—

can perubahan tampi lan dan dlegradast Struictural pada | Ma4er!a{ besi. Oleh kareng
“u _pagar bﬂlmemlhl‘l _kecenderungan untuk berkarat dan rg\enquo per rubahan dalam

J.,wqu waktu yang relatip hrgk‘ﬂ' 2 e

| Untug mencegah periaratan pada artwn Saat feckena air huian, bebera a cara__
9an_p Pag ) Caps

3""3 dapat di [akukan antara latn : A —
" Melakugan pelapuah s o 2 S T SN+ N
#) Menerapkan lopisan penghalang: : = ST S S
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Lampiran 18

Hasil Lembar Observasi

Siswa membuat rumusan masalah mengenai fenomena pada peranan elekirokimia
35jawaban

@ Sangat Baik
® Baik

@ Cukup Baik
@ Kurang Baik
@ Tidak baik

Siswa memahami kriteria mendasar penilaian proyek yang akan dilakukan
35 jawaban

@ Sangat Baik
@ Baik

@ Cukup Baik
@ Kurang Baik
@ Tidak baik

31,4%

Siswa merancang pembuatan proyek
35 jawaban

@ Sangat Baik
@ Baik

@ Cukup Baik
@ Kurang Baik
@ Tidak baik




Siswa mengajukan pertanyaan ke guru dalam penyelesaian proyek
35 jawaban

@ Sangat Baik
® Baik

@ Cukup Baik
48,6% @ Kurang Baik
@ Tidak baik

Siswa menyusun jadwal penyelesaian proyek
35jawaban

@ Sangat Baik
® Baik

@ Cukup Baik
@ Kurang Baik
@ Tidak baik

Siswa melakukan pengamatan dan membuat jawaban sementara
35 jawaban

® sangat Baik
® Baik

@ Cukup Baik
@ Kurang Baik
@ Tidak baik

62,9%
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Siswa melakukan percobaan untuk menjawab permasalahan
35 jawaban

17,1%

Siswa menulis laporan data hasil percobaan
35 jawaban

Siswa mengolah data hasil percobaan
35jawaban

@ Sangat Baik
® Baik

@ Cukup Baik
@ Kurang Baik
@ Tidak baik

@ Sangat Baik
@ Baik

@ Cukup Baik
@ Kurang Baik
@ Tidak baik

@ Sangat Baik
@ Baik

@ Cukup Baik
@ Kurang Baik
@ Tidak baik
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Siswa merumuskan dan menyusun kesimpulan hasil percobaan
35 jawaban

@ Sangat Baik
® Baik

@ Cukup Baik
@ Kurang Baik
@ Tidak baik

Siswa menyajikan hasil diskusi kelompok
35 jawaban

@ Sangat Baik
@ Baik

@ Cukup Baik
@ Kurang Baik
@ Tidak baik

31,4%

Siswa menanggapi hasil diskusi kelompok lain
35jawaban

@ Sangat Baik
@ Baik

@ Cukup Baik
@ Kurang Baik
@ Tidak baik
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Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan hasil percobaan
35 jawaban

@ Sangat Baik
® Baik

@ Cukup Baik
@ Kurang Baik
@ Tidak baik
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Dokumentasi Pembelajaran
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Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest
Siswa 1 32 76
Siswa 2 28 60
Siswa 3 34 72
Siswa 4 40 82
Siswa 5 28 60
Siswa 6 38 78
Siswa 7 36 80
Siswa 8 40 78
Siswa 9 36 84

Siswa 10 40 80
Siswa 11 38 78
Siswa 12 24 64
Siswa 13 28 62
Siswa 14 24 68
Siswa 15 24 62
Siswa 16 32 74
Siswa 17 38 74
Siswa 18 28 58
Siswa 19 40 82
Siswa 20 36 78
Siswa 21 40 82
Siswa 22 38 76
Siswa 23 30 66
Siswa 24 38 76
Siswa 25 28 64
Siswa 26 26 66
Siswa 27 26 68
Siswa 28 40 86
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Siswa 29 28 66
Siswa 30 42 82
Siswa 31 36 72
Siswa 32 44 86
Siswa 33 42 86
Siswa 34 42 82
Siswa 35 44 84
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Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest
Siswa 1 42 74
Siswa 2 22 54
Siswa 3 42 74
Siswa 4 32 64
Siswa 5 22 52
Siswa 6 28 60
Siswa 7 28 60
Siswa 8 42 74
Siswa 9 28 60

Siswa 10 34 66
Siswa 11 42 74
Siswa 12 26 58
Siswa 13 36 66
Siswa 14 32 64
Siswa 15 44 76
Siswa 16 30 62
Siswa 17 42 74
Siswa 18 40 72
Siswa 19 22 52
Siswa 20 34 66
Siswa 21 44 78
Siswa 22 32 64
Siswa 23 44 74
Siswa 24 40 72
Siswa 25 34 66
Siswa 26 32 64
Siswa 27 28 60
Siswa 28 36 68
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Siswa 29 22 52
Siswa 30 28 58
Siswa 31 42 74
Siswa 32 42 74
Siswa 33 42 74
Siswa 34 28 60
Siswa 35 36 68
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Surat Izin Penelitian

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
.g P UNIVERSITAS I1SLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
‘nyz FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
— Aamat: JLProf, Dr. amka Kim. | Semarang 50155
Lemall: EAemwolranwgo el Web 11ty fff+ Wi, i
Nomor " B.6679/Un. 10.6/K/SP.01.08/07/2023 3 dui 2023
Lamp : Proposal Skrips|
Hal : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMA Negeri 7 Semarang
di tempat

Assalamu‘alaikum Wr, Wb,

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka lisan skripsi, b ini kami
bahwa mahasiswa di bawah ini -

Nama : Adistya Maranatha Ummah
NIM 12008076039

Fakullas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Kimia
Judul Penelitian : Efektivitas Pembelajaran Berbasis Proyek dengan Menggunakan

Bahan Alam Lokal terhadap Krealivitas Siswa pada Maleri
Elektrokimia

Dosen Pembimbing : Dr. Sri Mulyanti, M.Pd

Mahasiswa tersebut membutuhkan
disusun, oleh karena itu kami mohon
di Sekolah yang
Seplember 2023

data-data dengan temaljudul skripsi yang sedang
i tersebut Meminta ijin Riset
Bapaki/ibu pimpin ,yang akan dilaksanakan tanggal 07 Agustus — 22

Demikian atas perh: dan kerj I
Wassalamu'alaikum Wr, Wb,

terima kasih,

9“

i e®

SHanay

RLP TN

\\F{ﬂqh'« ris, SH, M.H

719691017 199403 1 002

‘embusan Yth.
Ifagekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip

Scanned by TapScanner
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH |
alan Gatt Suol, Kampk Tarbucaya, Ungarn Tlopn (26) 76910065
il koot abaot! @gmallcom

NOTA DINAS

Kepada Yth. : Kepala SMA Negeri 7 Semarang

Dari :Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah |
Tanggal :01 September 2023

Nomor :071/1425

Hal : Izin Riset a.n Adistya Maranatha Ummah

i juti surat dari Uni Islam ngo Semarang, Nomor :
B.5579/Un.10.8/K/SP.01.08/07/2023 tanggal 31 Juli 2023, perihal Permohonan ljin Riset
sebagaimana tersebul pada pokok surat dialas, kami s

ampaikan hal-hal sebagai berikut :
1. Kepala Cabang Dinas Pendi Wilayah | Di i Dan Provinsi Jawa
Tengah, memberikan ijin kepada :
Nama : Adistya Maranatha Ummah
NIM © 2008076039
Program Studi  :  Pendidikan Kimia, S1
Judul Penelitian  :  Efektivitas Pembelajaran  Berbasis Proyek dengan

Menggunakan Bahan Alam Lokal terhadap Kreativitas
Siswa pada Materi Elektrokimia,

2. Kegiatan dilaksanakan pada :
Tanggal : 07 Agustus 2023 s.d 22 September 2023
Pukul : 08B.00 WIB - Selesai
Lokasi

SMA Negeri 07 Semarang

©

. Hal - hal yang perlu diperhatikan:
a.  Harus sesuai dengan peraluran yang berlaku;

b.  Kepala Sekolah bertanggung jawab penuh lerhadap pelaksanaanijin penelitian
yang dimulai pukul oa.ggw?s sampai dengan selesai;

¢ Saat pelaksanaan ljin Penelitian tidak mengganggu proses jam belajar mengajar;

d.  Pemberian ijin ini hanya untuk kegiatan tersebut diatas, apabila dalam

L terjadi i gan dari yang telah dit maka

pemberian ijin ini dicabut;

e.  Apabila Kegiatan tersebut telah selesai agar segera memberikan laporan hasil
kegiatan ke Cabang Dinas Pendidikan Wilayah I.

Demikian untuk menjadikan maklum dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih,

a.n. KEPALA CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH |
PROVINSI JAWA TENGAH
Kepala Sub Bagian Tata Usaha
&

AN

Penata Tingkat |
NIP 19791005 200801 2 001

Dokumen ini N tronk dengan Sertifikat Elekironik yang dilerbitkan oleh

elek|
Balai Sertifikasi Elektronik (BS(E) BSSN,
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Surat Keterangan Telah Melakukan iset

PEMERINTATI PROVINSLIAWA TENGAI
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMA NEGERI 7 SEMARANG

31 Untung Suropat, Kota Semarang uunz elp. (024) 7603977 (024) 7601848
Email * sman? cor | com
Website - Wy oo amanTremmarag w10

SURAT KETERANGAN PE 'l
Nomor : 050.7/ 1193 /2023

Yang bertanda tangan di bawal ini Kepala SMA Negeri 7 Semarang, menerangkan bahwa :

Nama . Adistya Maranatha Unmah
NIM : 2008076039
Fakultas / Jurusan ~ : Sains dan Teknologi / Pendidikan Kimia

Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

Telah melakukan Observasi (penclition) awal di SMA Negeri 7 Semarang untuk keperluan
pembuatan skripsi pada :

Waktu

22 September 2023
Judul

n; Pembelajaran  Berbasis — Proyek  dengan
Menggunakan Bahan .\hun Lokal terhadap Kreativitns Siswa
pada Materi El

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan scbagaimana mestinya.

.Kom

Supiyd, S,
\Ts‘b‘lém_ 31199003 1003
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